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Oleh: Tim Peneliti FUSHAb1 U N P  (Arkma!, P.ldri Frkaldi, Suhelnli G~rirn Tarnin) & 
Asisten Penelih: Slamzt Vv'idodo Ian Firdaus 

Tujuan penelitian ini addah untuk mengkaji putusan hakiin terhadap perkara 

No. 166PID.B/2006/PN PDG dalam hal: (1) apakah putusan hakim memenuhi unsm 

kepastian hukum, keadilan, d m  kernanfaatan. (2) apakah putusan hahm 

mengindahkan instrumen HAM nasional dan intemasional serta mengkaji unsur 

pelanggaran HAM tentang Kekerasan terhadap Anak. Jenis kasus Hak Asasi 

Manusia tentang tindak pidana pencabulan terbdap anak perempuan dibawah urnur 

dala~n rumah bngga. Majelis Hakim yang memutuskan 1 .H. Hasan Basri, S n ,  2. 

Tamto, SH, M-H, d a d .  Abdul Aziz, SH. 

Fakta hukum, berdasarkan surat dakwaan Penumtut Umum No. Reg. Perk. 

PDM-148 /Ep.l/Padang/03/2006 terdakwa pada dakwaan primair telah melanggar 

pasal 287 ayat (1) KUHP dan subsidair melanggar Pasal 290 ke 2. Untuk 

mernbuktikan dakwaan Jaksa Penuncut Umum, maka mejelis hakim telah mendengar 

keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa serta merneriksa barang bukti. Putusan 

Hakim teiah mem@mbangkan beberapa ha1 antara lain: yang memberatkart 

terdakwa : bahwa perbuatan terdakwa telah merusak masa depan saksi korban karena 

saksi mash dalam usia sekoiah dan terdakwa seharusnya melindungi korban yang 

menjadi tanggung jawabnya.Sedangkan yang meringmkan adalah bahwa terdakwa 

menyesal dan mengakui terus terang perbuatamya; dan terdakwa berlaku sopan 

dipersidangan 

Berdasatkan objek penelitian dengan membahas duduk perkara, fakta hukurn 

dan putusan hakim yang sudah dideskripsikan, maka disimpulkan bahwa putusan 

Majelis Hakim d a l m  Perkara Nomor: 166/PID.B/2006/Pfu PDG sebaga berikut: ( I ) 

Majelis Hakim dalam memutus perkara No. 166/Pn>.B/2006~ PDG tentang 

pduatan cabul te-rhaw anak perempuan dibawah umur tidak mengunakan atau 

mengindahkan hukurn pidana khusus (UU No.23/2002 dan UU N0.23/2004 serta 

Keppres No.36/1990), tetapi mengunakan hukum pidana umm, sehingga pokok 

persoalan tidak tersentuh, pada ha1 kasus tindak pidana yang tejadi sudah diatur 

dalam hukum pidana khusus, sehingga berimplikasi terhadap pelanggaran 11ak asasi 

manusia, (2) putusan hakim belurn memenuhi unsur kepastian hukum, nilai keadilan, 



dm: hen;. n,? ttan. SL ip p~ 1. Ir 1 .{kt !\ 1 aj t vx MA i -I. a:)% krlT se zim i: -(;> ~q :k 

ywidis, .;mi(' logis, dr psikoleqis (Salxl: sma- jut ;an, dm ,,3 1 Maje'lrs hakim belt m 

memaham1 keberada; n UU Perlindungm Anxk. L 11 Penghaprsan Kekerasan D a h  

Rumah Tangga, tennasuk lnstnrmen HAM ~ntemasionat qang sudah diratifikasi 

Pemerintah R1 (CRC melalui Keppres No.36/1990), sehrngga putusan lebih 

mempertimbangkan bahwa terdakwa te1& menyesal, mengkui terus terang 

perbuatannya d m  berlaku sopan dalam persidangan. Akhimya ancaman pidana yang 

aijatuhkan LebiR nngan Hakim menyampingkan darnpak perbuatan terdakwa terhadap 

masyarakat cian pandangan masyarakat terhadap perbuatan terdakwa Bagi masyarakat 

luas putusan tersebut sangat meltlkai rasa keadilan. 

Dari analisa dokumen terhadap hukum materi terlihat Majelis Hakim dalam 

putusannya: I 

- Tidak mengunakan secara e m f  UU khusus (UU No.23 Tahun 2002) tentang 

Perlindungan An& 

- f3elu.m memperhmbangan i n s t m e n  HAM yang sudah diratiliksi pemerintah kt; 

Dari segi hukuim formil: hasil pemenisaan perkam oleh Pengad~lan Negen tiaak 

tenmgkap dalam dokumen sebagai dasar pertimbangan Majelrs Halam seperti: 

a. Kelengkapan berita acara (Pasal75 KUHAP); 

b. Keabsahan tindakan penyidik ((pasal103,108,129, '130,133 KUHAP); 

c. Kesempurnaan alat bukti yang sah Pasal 184,185,186,187, dan 1 88 KUHAP) 

d. Keccmkan benda sitaan/barang bukti dengan daftar yang tercantum dalam 

berkas perkara 

Rekomendasi yang d i k i  adalah: (1) Majelis Hakim perlu memahami 

keberairaan U-u Perlindungan Anak dan UU Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga, termasuk Instrumen HAM Znternasional yang sudah diratifikasi Pemerintah 

RI (CRC/Konvensi Hak Anak), sehingga putusan menginda'hkan b e n t ~ k  iceiterasan 

tefhadap anak d a b  &mah tangga sebagai pelanggaran HAM dan kejahmrt terhadap 

martabat kemanusiaan, (2) agar korban kekerasan terhadap kelompok rentan dalarn 

rum& tangga terutama anak dm perempuan, terlindungi oleh n e w ,  hakirn 

selayaknya mengunakan UU Perlindungan An& dan UU Peughapusan KDRT dalam 

pcrhsmnya serta Konvensi Hsk Anak. Karena hukum mum (KUHP) belurn 

menjamin secara utuh perlindungan terhadap anak dan perempuan sebagai korban 

kekerasan dalam lingkup rumah tangga, dan (3) Majelis hakim yang memutuskan 
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1 Y 0. Per!. ara : I: 'JI:'ID B!; 006PN PDG 

2. Pengadihn/Mahkam& 

tempat putusan dibuat : Pengadilan Negeri Padang 

3. Tanggal Putusan : Kamis 4 Mei 2006 

4. Jenis Kasus : Hak Asasi Manusia (HAM) 

5. Halam yang memutuskan : 1. H. Hasan Basri, SH 

2. Tamto, SH, M.H 

3. Abdul Azk. SH 

B. Objek Penelitian 

1. Duduk Perkara 

Perkara ini merupakan perkara pencabulan yang dilakukan terhadap anak 

dibawah urnur oleh terdakwa Trisani Pgl. Sani pada hari dan tanggal yang tidak 

diingat lag dalam bulan Desember 2005 sekira jam 17.00 WlB atau setidak-tidaknya 

pada waktu lam dalam bulan Desember 2005 bertempat dl RT. 0411 No. 03 Ler. 

Pampangan Padang atau setidak-tidaknya pada tempt lain yang masih temasuk 

ciaerah huicurrl Pengadilan Negeri Padang, bersetubuh dengan perempuan yang bukan 

istrinya sedang diicetahuinya atau patut 'narus disangkanya bahwa umur perempuan itu 

belum cukup 15 tahun atau kalau tidak nyata berapa umurnya bahwa perempuan itu 

belum masanya untuk dikawin yaitu terhadap saksi Rika Tri Rahmadani Pgi. hka 

yang berurnur 7 (tujuh) tahun, perbuatan mana dllakukan olen terdakwa dengan cara 

dan keadaan sebagai berikut : awalnya pada hari d m  tanggal yang tidak dihgat l a g  

dalam buian Desember 2005 sekira jam 17.00 Wib ism terdakwa jsaksi Dewi Nataliaj 

menyuruh terdakwa untuk memandiican adiicnya jsaicsi Rika Tria Rahmadani) Karena 

saksl Rika tinggal serumah dengan terdakwa dan saksi DE-Wi, icemuaian temaicwa 

membawa saksi Rika ke kamar mandi, setelah saksi Rika mernbuka baju d m  

ceiananya terdakwa langsung mengunci pintu kamar mandi, terdakwa menyiram dan 

menyabuni badan saksi ki, lalu menyiram dengan air, kemudian terdakwa 

menggosok badan saksi Rika dengan tangannya, saat terdakwa menggosok badan 

saki itu timbul nafsu birahi terdakwa, maka terdakwa mernasukkan jari telunjuknya 

~ecialam kemaiuan saksi sehingga saksi Rika merasa kesakitan dan 'berteriaic 'Saiut 

Band' tenaican saicsi -& itu terdengar oleh istri terdakwa dan berkata "Manga dalam 

kamar mandi Bang ( Mengapa dalam kamar mandi Bang)", lalu terdakwa menjawab 
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dipkainya la'iu tcrdakwa rnen:;gr>sok-g!?sokh-i keri:alr~;inva J 31:;  sudaf. c t a ! ~ . ,  

keadaan tegang kc: bibir kernaluan saksi Rika dengan cara rnendildukkan saks! di 

ping-@ bak mandi. Beberapa Imi kemudian terdakwa mengular~gi perbuatannya 

tmhadap saksi yaitu pada mat terdakwa sedang tidur-tiduran menonton TV, aksi R i b  

datang dan iangsung dud& diatas p a t  terdakwa, terdakwa menusuk kemaluan saksi 

dengan jari telunjuknya, kemudian kemaluan saksi terdakwa geserkan ke arah 

kernaluan terdakwa dan terdakwa menggesek-gesekkan kemaluannya yang dalam 

keadaan memakai celana levis itu ke arah kemaluan saksi, perbuatan jm diketahui 

oleh ism terdakwa sehingga istri terdakwa marah. 

Seminggu kemudian pada saat terdakwa dan isbinya sedang menonton TV di 

daIam kamarnya, saksi Rika mas& ke karnar tersebut dan terdakwa bercanda dengan 

saksi Rika sambil menggigit hidung saksi sampai memerah lalu terdakwa men~isuk 

kemaiuan saksi dengan jari telunjuknya dari baIik celana daIam yang sedmg dipakai 

saksi. Akibat palmatan terdakwa tersebut saksi Rika mengalami selaput dara robek 

Iama pada posisi jam lima sampai ke dasar sebagaimana kesimpulan Visum. .et 

Reperhm Nomor : YM.01.08.1.5 - 106 tanggal 18 Januari 2006 yang dibuat dan 

ditandatangani oleh Dr. Pramudya, d o h  pada Rumah Saldt Dr. M.Djamil Padang. 

Perbuatan terdakwa termasuk tindakan pidana sebagaimana diatur dan diancam 

pidana daiam pasaI 287 ayat Z KUHP.PerZ>uatan tmdakwa sebagaimana diatur d m  

diancam pidana dalam pasal290 ke- 2 KUHP. 

Kasus ini tenmgkap setelah isteFi terdakwa bernama Zahara juga sebagai 

h k a k  kandung korban rnengadukan tindak pidana ini ke Poltabes Padang. Rincian 

dasar penahanan terciakwa : 

I .  Penahanan penyidik tanggal 19 Januari 2006 Nomor SP.Han/05/i/2006/Sekta xjak 

tanggd 19 Januari 2006 sarnpai dengan tanggal 7 Februari 2006. 

2. Perpanjangan Penahanan oleh Penuntut Urnurn tanggal 8 Februari 2006 Nomor B- 

236/N.3.1O/Ep.1/02/2006 sejak tanggal 8 Februari 2006 sampai dengan tanggal 19 

Mar& 2006 ; 

3.  Penuntut Umum tanggal 17 Mar& 2006 Nomro Prin#3/N.3.1O/Ep.1/03/2006 sejak 

tanggal 1 7 Maret 2006 sarnpai dengan tanggal 29 maret 2006 ; 

4. Hakim Pengadilan Negeri Padang tangpi 29 Maret 2006 Noor 

i ~ ~ I P ~ ~ . Y I c I / ~ W P N . P D G  sejak tanggal 29 Maret 2006 smapai dengan tanggal 27 

Aprii 2006 



2 Fa kta Hukum 

Dakwaan Jalrsa Pennntut Umum 

Dalarn surat dakwaan Penuntut Umum NO. REG. PERK. PDM-148 

/Ep.l/Padang/03/2006 terdakwa pada d a h a a n  primair relah melanggx p a d  287 ayat 

(1) KUHP dan subsidair melanggar Pasal290 ke 2 KUHP. 

Pasal287 ayat (I)  KUHP berbunyi: 

" Barangsiapa bersetubuh dengan seorang wani ta di luar perkawinan, padahal 

diketahuinya atau sepatutnya hams diduganya bahwa umurnya belum lima belas 

tahun, atau kalau umurnya tidak jelas, bahwa belurn waktunya untuk dikawin, 

diancarn dengan pidana penjara paling lama sernbilan tahun* . 

Pasal290 ke 2 KUHP berbunyl: 

" Bamngsiapa melakukan perbuatan cabul dengan seseorang, padahal diketahumya 

bahwa sepatutnya hams diduganya, bahwa umurnya beiurn i m a  beias tahun atau 

kalau u m m y a  tidak jelas, yang bersangkutan belum waktunya untuk dikawin". 

PembuMian 

Untuk membuktikan dakwaan Jaksa Penuntut Umum, maka Majelis Hakim 

telah mendengar keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa, serta memeriksa 

barang bukti. Untuk saksi-saksi memberikan keterangan dibawah sumpah masing- 

masing pada pokoknya sebagai berikut: 

a. Keterangan Saksi-Saksi 

Saksi 1 : RlKA TRI RAtZMADANl 

Benar saksi kenal dengan terdakwa karena terdakwa adalah suami kakak saksi 

Renar terdakwa telah melakukan perbuatan cabul terhadap saicsi f ika 

Benar perbuatan cabul itu dilakukan pada hari dan tanggal yang tidak dimgat 

Lagi bulan Desember 2005 di nrmah saksi di kel. Pampangan Rt 412 Lubuk 

Begalung Padang 

Benar pertama kali terdakwa melakukan perbuatan cabu1 itu saat terdakwa 

memandikan saksi. 

Benar kakak saksi menyuruh terdakwa untuk rnemandikan saksi maka sakasi 

dan terdakwa masuk ke dalarn kamar mandi 



Be:)? - 3. t e l ~ i  5;ksi nr. ,:~ul. , o ~ . u  s i I 1 . xn.m:n~!:s~~r !~aL'a:l 

sa!w :ia+i mzny.ramnya Aer.g~n a:r. 

Bensr st.telah terdakwa menyabuni bada- saksi terdakwa rnenunlk kemahian 

saksi dengan jari terdakwa 

Benar kemudian terdakwa membuka celana pendek yang dipakainya dan 

menggosokkan kemaluannya ke kemaluan saksi 

Benar sak i  didudukkan di kamar ruarlrti 

Benar saat terdakwa menusuk kemaluan saksi dengan jarinya saksi kesak~tan 

dan berteriak sehlngga di dengar oleh kakak saksi 

Benar kemudain kakak saksi mengetuk pintu kamar mandi 

Benar kejadian kedua saat terdakwa sedang menonton TV lalu saksi di suruh 

duduk di atas pen~t terdakwa dan terdakwa menggesek-gesekkan kemaluanya 

yang dalam keaadaan memakai celanan itu kek kemaluan saksi yang juga 

memakai celana dalam 

Benar terdakwa mengulangi perbuatannya sampai empat kali dengan cara 

menusuk kemaluan saksi dengan jarinya dan terakhir kalinya saat terdakwa 

dan kaka saksi sedang menonton TV saksi masuk ke dalarn kamar terdakwa 

maka terdakwa menggigit hidung saksi sehingga memerah. 

Benar terdakwa tidak memasukkan kemaluannya ke dalam kemaluan saksi 

Saksi 2: ZAHARA, dibawah sumpah menurut agama Islam di persidangan 

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut : 

Benar saksi kenal dengan terdakwa karena terdakwa adalah suami keponakan - 

saksi dan korban adalah keponakan saksi 

Benar korban adalah adik kandung isteri terdakwa - 

Benar saksi korban tinggal bersama terdakwa dan isterinya kema orang tua - 

korban sudah meninggal 

Benar saksi mengetahui perbuatan cabul yang telah dilakukan terdakwa - 

terhadpa saksi Rika yaitu ketika saksi Rika demarn saksi melihat hidungya 

merah maka saksi bertanya kenapa hidung Rika met-ah 

5 Benar Rika mengatakan bahwa hidungnya digigit oleh terdakwa 

- Benar saksi menanyakan perbuatan apa saja yang telah dilakukan oleh 

terdakwa Lerhadap Rika maka Rika mengatakan bahwa terdakwa menusuk 



kerrla!uannya.'eng n l z r r t e ~ d  ac't  L:r.c I; *~:~cl~k\:~di=oso?i - ; ts ik i t  

kernaiuan h k a  

o_ Benar mendengar pengakuan ,?ika it11 saki  membertahukm kepada istri 

terdakwa tetapi isterinya tidak percaya. 

Benar saksi tidak mengetahui apakah terdakwa memasukkan kemaluamya ke - 

dalarn kemaluan Rika 

Benar Rika masih berurnur 7 tahun dan duduk di kelas I SD - 

* Sciltu kmduain saksi melaporkan perbuatan terdakwa ke Polisi. - 

Saksi 3: MUSRINA, dibawah sumpah menurut agama Islam di persidangan 

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut : 

Benar saksi kenal dengan terdakwa dan saksi korban karena masih ada - 

hubungan keluarga. 

5 Benar terdakwa telah melakukan perbuatan cabul terhadap saksi Rim 

Benar saksi mengetahui ha1 itu dari perbuatan Rika kepada saks~ - 

Benar sewaktu saksi Rika demam saksi melihat hidungya merah maka saksi - 

bertanya kenapa hidung Rika merah 

Banar Rika menmngkan hidungnya dihisap oleh terdakwa maka saksi merasa - 

curiga 

Benar saksi menanyakan perbuatan lain yang dilakukan oleh terdakwa - 

terhadap Rika maka Rika mengatakan bahwa terdakwa juga menusuk 

kemaluanya dengan jari terdakwa. 

1 Benar kejdaian ini sudah berusaha diselesaikan secara kekeluargaan tetapi 

isitri terdakwa malahan mengajak saksi berkelahi karena tidak percaya 

terdakwa melakukan perbuatan cabul tersebut 

Benar Rika tidak ada mengatakan kalau terdakwa memasukkan kemaluannya - 
ke dalam kemaluan Rika 

y Benar akhirnya kejadian tersebut dilaporkan ke polisi 

Saksi 4: DEW NATAL1 KAHAR, dibawah sumpah menurut agarna Islam di 

persidangan memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut : 

Benar terdakwa adalah suami saksi dan korban adalah ad% kandung saksi - 



- Be:;qr Fik:i ti;l(; :P! nm~;;:, deng'.u, ;&;i d .  1 tc.dd,vla l.lr?na sa::s~ tidny 

rncmpu~: yai -!rang x; L"a@ 

Benar suatu hari yczg tida dimgat lagi saksi menF& [erdakwa mtuk - 
memandikan Rika karena saksi sedang nlemask 

Benar saat terdakwa dan Rika berada dalarn kamar mandi saksi mendengar - 
Rika berteriak kesakitan 

- Benar saki mengetuk pintu kamar rnandi dan bertanya ada apa lalu di jawab 

oleh terdakwa hanya memandikan Rika 

Benar kemudian saat terdakwa menonton TV saksi melihat R i b  duduk uiatas - 

perut ierdakwa tetapi saksi tidak melihat terdakwa menggosokkan 

kemaluannya ke kemaluan h k a  

Benar kejadian ketiga saat saksi dan terdakwa menoubn TV di kamar Rika - 

rnasukdan bercanda dengan terdakwa lalu terdakwa menggit hidung Rika 

b. Ketmngan 'Terdakwa TRISANL pada pokoknya menerangkan sebagai berikut : 

Benar terdakwa telah melakukan perbuatan cabui terhadap adik istri terdakwa 

bernama Rika 

Benar terdakwa tidak diingat tanggal dim hari kejadimnya 

Benar terdakwa melakukan perbuatan cabul terhadap Rika bertempat di nunah 

terdakwa di Kei. P a m p g a n  Rt 411 Lubuk Begalung Padang 

Benar kejadian pertama saat ishi terdakwa menyuruhnya untuk memandikan 

Rika 

Benar R i a  membuka pakaiannya lalu terdakwa menyabuni badan Rika 

Benar saat terdakwa memegang badan Rika itu timbul nafsu birahi terdakwa 

Renar terdakwa menusukkan jarinya ke kemaluan Rika lalu terdakwa 

membuka celana pendek yang diapakainya. 

Bmar terdakwa menggosok-gosokkanya kemaluanya ke kemaluan Rika 

dengan cara menudukkan Rika di pinggir bak mandi 

Benar kejadian kedua saat terdakwa sedan? menonton TV terdakwa menyuruh 

R i i i  duduk di atas perut terdakwa lalu terdakwa menusuk kemalauan Rika 

dengan jarinya dan menggossokkan kemaluannya k e m a h  Rika ddam 

keadan masih memakai celana. 



3 F :nj keiL~ur:i ln te;+ i wa a: b1?u:.iEgi 9er ~;,t ;; n : : impi 2mpat '- lh s. a? 

ts:dsi.wa sedr. g menc~ton T*V t d a r c m  m nusuk iccmaluan ?5ka dengan jzri 

lalu menggigir hidung Rika 

Benar terdakwa tidak ada memasukkan kemaluannya ke dalam kemaluan Rwa 

c. Fjarang EjuKt~ 

Daiam gersidangan JPU mengajukan barang bukti bahwa terdakwa melakukan 

perbuatan cabul, akibat perbuatan terdakwa tersebut Rika mengalami selaput dam 

robek lama pada posisi jam lima sampai kedasar sebagai mana hasil visum et 

Repeerturn Nomor YM 01.08.1.5-106 TANGGAL I8 Januari 2006 yang dibuat dan 

drtanda tangani oleh Dr Prarnudya, Dokter pada rumah sakit Dr M Jarnil Padang 

lF-mtutan Jaksa Penunut bmum 

Dalam surat tumtutan NO. REG. PERK. PDM-148 /Ep.l/Padang/03~2uuo 

Penuntu Umum memohon kepada Majelis Hakim agar menjatuhkan p u t u m  sebagat 

benicut: 

I . Menyatakan terdakwa TRISANT Pgl. S ANT secara sah dan menyakinkan tidak 

terbuirti bersalah melakukan tindak pidana "Bersetubuh Dengan Perempuan 

Ymg Bukan Isterinya" sebagaimana diatur dan diancam pidana pasal28 1 ayat 

(1) KUHP dan membebaskan terdakwa dari dakwaan tersebut. 

2. Menyatakan terdakwa TRSANI Pgl. SANI secara sah dan menyakinkan 

terbukti bersalah melaktlkan tindak pidana "Perbuatan Cabul dengan 

perempuan yang usianya belum cukup 15 tahun" sebagaimana diatur dan 

diancam pidana dalam pasal290 ke 2 KUHP. 

3. Menghukum terdakwa dengan pidana penjara selarna 3 (tiga) tahun dikurangi 

selama terdakwa bemda dalam tahanan 

4. Menetapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 1.000,- 

(seribu rupiah) 

3. Putusan Hakim 

a. Pertimbangan Hakim 

Beberapa ha1 yang menjadi pertirnbangan hakim : 



1 I: lt!wa $a,! fikt - f?! ta n g  dl;)( r. lf " l i  ~ r .  i da . tg~  :erL 21.0 , a>- 

- p buatan 'srd~ccw-2 tI; lpt nlm *nq'.rx ?:. 1. a r7nscr pasal :ang dw'ratrwa"c. , 

seLlingga te-dabxi d a p t  d ~ n y a t h n  tt:rlxl'd i bersalah; 

2. Bahwa terdakwa didakwa oleh J a b  Penuntut Umum dengan dakwaan yakni 

melanggar pasal 290 ke 2 KHUP dan pasal 287 ayat 1 KHUP; dan karenanya 

majells hakim akan membuktikan dakwaan tersebut; 

3. Bahwa dakwaan p a d  - pasal290 ke 2 KHUP dan pasal287 ayat (I)  KUHP; 

Dengan unsur-unsur sebagar benkut: 

1 .  Barang siapa ; 

2. Bersetubuh dengan perempuan yang bukan rstnnya 

3. Melakukan perbuatan cabd 

4. Sedang diketahuinya atau patut hams disangkanya bahwa urnur orang itu 

belum cukup I5 tahun atau kalau tidak nyata berapa umurnya bahwa orang 

itu belum masanya untuk kawm 

4 Bahwa dakwaan pasal - pasa1290 ke 2 KHUP dan pasal287 ayat (I) KUHP; 

5. Bahwa unsur ke-1 "barang siapa " subjek h u b  berupa orang (Petson) 

sebagal pelaku tindak pidana yang dalam perkara ml adalah terdakwa TRI 

SANl Pgl SANI yang identitasnya sebagaimana diakuinya dalam surat 

dakwaan dm terbukti selama persidangan berlangmg terdakwa dengan bebas 

rnemknkan keterangzm , sedang tidak terganggu ingatan / jiwanya, tidak 

ditemtrkan alasan pemaaf maupun alasan pembenar atas kesalahan terdakwa, 

maica refiadap terdakwa dapat dl rn1m.a pertanggung jawaban atas 

perbuatannya 

6. Bahwa dari falda - Fakta ymg terungkap dipersidangan adalab sebagai 

benkut;Bahwa yang diajukan oleh penuntut umum sesuai surat dakwaannya 

sebaga~ terdakwa dalam perkam ini adalah TRI SANI Pgl SANl dan didepan 

pers~dangarl terdakwa dalam keadaan sehat jasmani dan r o h i ,  sehingga dapat 

drpertanggung jawaban atas perbuamn yang d~lakukannya, rnaka menunrt 

Majelis Hakim unsur ke 1 Barang siapa telah terbukb. 

7. Bahwa unsur ke 2 b m i b u h  dengan perempuan yang bukan khkya; Yang 

dirnaksud dengan persetubuhan adalah peraduan antma anggda kemaluan 

laici-iaki dan perempuan yang biasa di jahkan  mmk mdapatkan snak, jadi 

kemaluan laki-laki hams masuk kedalam ke kemaluan perempuan sehingga 

mengeluarkan air mani; 



8. 3lihw.. b---dasark,.l:~ ki era11 ;z.; s. isi kik a d;in . ;.,i 3 . i ~ i  . allt :-,: .: lent: :.kin 

prnga'ruart d ~ r i  Xika '1ahw;t trrd:tkw-a h-inya menggl *sokkan kc,:-,iluan Riiiiia 

d m  menusukkan jxinya ke kemiuan Rika, terdakwa tidak ada m;.:masukk~n 

kemaluannya kedalam ke kernaluan Rika sehingga mengeluarkan air mani. 

Karena salah satu unsur dalarn dakwaan primair tidak terbukti maka dianggap 

dakwaan tersebut tida terbukti maka selanjutnya kami akan membuktikan 

dakwaan subsider melanggar pasal 290 ke 2 KHUP dengan unsur - unsur dan 

fakta perbuatan sebagi berikut: 

1 .Unsur Barang Siapa 

Menimbang bahwa unsur barang siapa sebagai mana yang telah diuraikan 

darl terbukti dalam dakwaan primair diatas maka kami ambil alih dalarn 

pembuktian ini dan dianggap telah terbukti berdasarkan uraian tersebut 

unsur ini telah terbukti : 

2. Unsur Melakukan Perbuatan Cabul 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan perbuatan cabul adalah segala 

perbuatan yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang keji, 

semua i h ~  dalam lingkungan nafsu birahi kelamin misalnya mencium , 

meraba- raba anggota kemaluan dm lain- lain. 

Berdasarkan keterangan saksi Rika dan saksi lain , serta akibat perbuatan 

temakwa tersebut Rika mengalami selaput d m  robek lama pada posisi jam 

lima sarnpai kedasar sebagai mana hasil visum et Repeertum Nomor YM 

0 1.08.1.5- 106 TANGGAL 18 Januari 2006 yang dibuat dan ditanda tangani 

oleh Dr Pramudya , Dokter pada rurnah sakit Dr M Jamil Padang . 

Berdasarkan uraian tersebut unsur mi telah terbulcti. 

3. Unsur sedang diketahuinya atau patut harus disangkanya bahwa unur orang 

i h  belum cukup 15 tahun atau kalau tidak nyata berapa umurnya bahwa 

orang itu belum masanya untuk kawin. 

Berdasarkan ke$erangan saksi -saksi bahwa Rika masih bentmur 7 tahun 

dan masih sekolah dasar kelas 1 SD dan Rika belum masanya untuk kawin. 

Berdasarkan ul-din tersebut unsur ini telah terbukti. 

Maka berdasarkan uraian tersebut diatas jelaskan bahwa terdakwa secara 

sah dan meyakinkan telah terbukti bersalah melakukan tindak piciana " 

Perbuatan cabui terhadap perempuan dibawah umur yang masih daiam 



tangg{: gav secazi Weta\vc:l l. .[kl.ir; . I i,i n A z d ; u :  . an di n2al-n ;,i~' .ca 

nmrurut p;.<;al 2% k.:" KUHP . 

9. Bahwa karena terdab~a dinyatakan terbukti bersalah lian dl persiriangan 

Majelis Hakim tidak menernukan alasan pembenar maupun alasan pernaaf 

yang dapat menghapus kesalahan terdakwa, maka terdakwa haruslah dihukum 

yang set~mpal dengan perbuatanrrya dan hams pula dibebani untuk mernbayar 

biaya perkara ; 

10. Menimbang, bahwa terdakwa melanglami rnasa penahanan, maka hukuman 

pidana yang dijatuhkan dikurangkan sepenuhnya dengan masa penahan 

terdakwa; 

1 1 .  Bahwa karena Majelis Hakim tidak menemukan alasan untuk rnengeluarkan 

terdakwa dari tahanan, maka terdakwa tetap berada dalam tahanan; 

12. Bahwa sebelum Majelis Hakm menjatuhkan hukuman terhadap terdakwa 

perlu kiranya dipertimbangkan hal-ha1 yang memberatkan maupun yang 

meringankan terdakwa : 

Hal-Hal yang memberatkan ; 

Perbuatan terdakwa telah mentsak masa depan saksi korhn karena saksi 

masih dalam usia sekolah 

Terdakwa seharusnya melindungi korban yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

Hal-ha1 yang meringankan 

Terdakwa menyesal dan mengakui terus terang perbuatannya ; 

Terdakwa bexlaku sopan dipersidangan 

13. Bahwa mengingat pasal 290 ke 2 KUHP dan pasal 287 ayat ( I )  KUHP 

peraturan penmdang-undangan lain yang bersangkutan; 

b. Putusan Hakim 

Dalarn putusamya, Majelis Hakim menya takan terdakwa terbukti bersalah 

pada dakwaan subsidair telah melanggar pasal290 ke 2 K U W .  

Dalam amar putusan dinyatakan: 

1 . Menyatakan terdakwa TFUS AN1 Pgl. S ANT secara sah dan menyakinkan tidak 

terbukn bersalah melakukan tindak pidana Bersetubuh Dengan Perempuan 

Yang Bukan Isterinya sebagairnana diatur dan d i a n m  pidma pasal28'1 ayat 

(1) KUHP dan membebaskan terdakwa dan dakwaan tersebut. 



P IIAenyalakall terdakva TR.; QhI F'; S \:.. ;ecar.. sah .;a!: ~n.:nyi;:.!nk n 

te. bukti 'rersalzh melakukan _ir;a tk ?id. a Pert..lataii Cabul deng:in 

perempuan yang usianya belum cukup 15 2hun sebagaimmn diatur dzn 

diancam pidana dalam pasal290 ke 2 KUHP. 

3. Menghukum terdakwa dengan pidana penjara selarna 3 (tiga) tahun dikurangi 

seiama terciakwa h d a  dalam tahanan 

4. Menentapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 1.000,- 

(seribu rupiah) 

C. Analisis 

1. ret nc1uvaugi~1 KULISLI-U-~~~ ~;ui(Urn Perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak 

rindak pidana kekerasan terhadap anak rnerupakan masalah besar yang 

menjadi perharian publik sekaligus termasuk masalah pelanggaran hak asasi manusia 

(HAM) sebagaimana diatur dalam pasal 52- 66 UU No.39 Tahun 1994 ( U U  Payung 

HAM) dan secara khusus diatur didalam UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak, UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga, serta beberapa hukum HAM internasional (Infernafional Human Rights 

Im). Negara melalui pemerintah R1 telah meratifikasi bebetapa konvensi 

internasional tentang perlindungan dan pemenuhan hak anak termasuk membuat UU 

terkait kearah itu, antara lain: 

1. Konvensi Hak Anak (Convention on the Rights of the Chiid,CRC) yang 

diratifikasi dengan Keppres No.36/1990, 

2. UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan An&, dm 

3. UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rurnah 

T ~ W g a  

4. KUHP 

5 .  KUHAP 

Berbagai peraturan perundangan-undangan telah menjelaskan batasan usia 

anak. Dalarn konvensi hak anak dijelaskan bahwa anak addab yang berumur d~bawab 

18 tahufi, KUHPerdata (BW) menetapkan 21 tahun. Dalam UU No.3 tahun 1947 

tentang pengadilan anak diteatukan bahwa anak adalah orang dalam perkara an&- 

anak nakal telah mencapai urnur 8 tahun tetapi belum mencapai urnur 18 tahun dan 

belum pernah kawin. Sedangkan UU No. 39/1999 memuskan bahwa anak manusia 

yang berusia di bawah 18 tahun dan belum menikah. Untuk UU No.23 tahun 2002 



ter::ang p:r!~l:du~.lgarl anak rwnj-.lh; 3.1 J;  1 an 3c.al h ecrailg y w  . b?!~~i-! 

beusia I P i kun.  

1 h a ' c  merupakan bagian yang sanp pentinp dalam keberjanjutan sliahr 

masyarakat, bangsa dan negara, penentu masa datang dan penerus genernsi. Hal ini 

I 
I 

diatur dalarn kaedah h u h  adat, agama dan peraturan penmdang-undangan. Dalam 
I berbagai pertemuan dunia dan konvensi hak anak ditegaskan bahwa setiap negara 
I 

I waji b meiakuican periindungan dan pemenuhan hak anak 
~ Upaya pembuatan regulasi oleh pemerin tah RI diatas dalam rangka 
I 
I meningkatkan perhatian terhadap kesejahteman dan pertindungan anak, sehingga an& 
I 
I dapat mencapai kualitas yang optimal dan terlmdungi dari berbagai tindakan 
I 

I diskriminasi, kekmsan, penyal ahgunaan, penelantaran yang mengancam kelansungan 
I 

I hidup dan tumbuh kembangnya anak sebagai generasi yang diharapkan pada masa ~ &pan . 

2. Kajian aan  Aspek Kepastian Hukum, KeaGilau, ualr ken~lcuhrwu 

a. Unsur Kepasnan h u ~ u m  

Dalam mengkaji putusan hakim No. 166/PID.B/2006/PN PDG pada 

Pengadilan Negeri Padang yang menjadi perhatian masyarakat adalah putusan hakim 

tiaak memperhatikan UU.No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal81 ayat 

(1 ) berbunyi " Setiap orang yang dengan sengaja rnelakukan kekerasan atazr ancarnan 

kekemsan rnemak~a anak rnelahkan persehtbuhan denganrya afar dengan orang 

lain, dipidana dengan pidana penjara paling larna 15 (lirna belas) tahun atau paling 

singkat 3 (tiga) tahun dan denda paling barryak Rp.300.000.000,OO ( t i p  ratus juta 

rupiah) dan paling sedikit Rp.60.000.000,OO (enam puluh juta rupiah)", dan UU 

No.23 Tahun 2004 tentan PKDRT Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 

sebagaimana dijelaskan pasal5 huruf c "setiap orang dilarang melakxkan kekerasan 

&lam rumah tangga terhadap orang dalarn lingkup tumah tangaryu, akngan cara 

kekerasan s e h P '  Pasal 8 dikatakan" kekerasan s e h a l  sebagairnana dirnakntd 

&lam pasal5 h t u f c  rneliputi a. pemaksaaan seksual yang dilahkan terhadap orang 

yang rnenetap dalarn lingkup mrnah tangga tersebut", dan diancam pidana melalui 

Pasal46 yang berbunyi " setiap orang yaw rnelakukan perhatan kekemsan seknral 

sebagairnana dimaksud pa& pasai 8 htr$a dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 12 (dua belas) t a h n  atau denda paling banyak Rp.36.000.000,OO (tiga puluh 

enam juta rupiah)". Kenyataannya majelis hakim lebih memfokuskan kepada pasal 
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ISertal.l~, >era* , al depo' d i , m ~ h . ~ ~  lbe zziS-rcir:erd) h u k m  dalam hll-';la1 

yang kongkrit Ar ?nya pih: k-pihak yarlg r~cncfiri k e ~ d i l ~ n  ~ngin mengetahui apakah 

apakah yang menjadi hukumnya dalam ha1 yang khusus sebelum ia memulai suatu 

perkara. Kedua, kepastian hukum berarti keamanan hrkurn. Amnya perlindungan 

bagi para pihak terhadap kesewenangau hakim8 

Dari analisa dokumen terhadap hukum materi terlihat Majelis Hakim dalam 

putusannya: 

- Tidak mengunakan secara efektif UU khusus (UU No.23 Tahun 2002) tentang 

Perlindungan Anak; 

- Belum mempertimbangan instrumen HAM yang sudah diratifiksi pernerintah Rl; 

Dari segi hukum formil: hasil pemeriisaan perkara oleh Pengadilan Negeri tidak 

terungkap dalam dokumen sebagai dasar perhmbangan Majelis Hakim seperti: 

a. Kelengkapan berita acara (Pasal75 KUHAP); 

b. Keabsahan tindakan peuyidik ((pasal 103,108,129,130, 1 33 KUHAP); 

c. Kesempumaan alat bukti yang sah Pasal 1 84,185, 186,187, dan 188 KUHAP) 

d. Kecocokan benda sitaadbarang bukti dengan d a b r  yang tercantum dalam 

berkas perkara 

b. Unsur Keadilan 

Putusan hakim No. 166/PID.B/2006/PN PDG pada Pengadilan Negeri Padang 

mengesampingkan rasa keadilan yang sudah dirurnuskan dalam UU No. 23/2002 

tentang Perlindungan Anak, dimaua hakim memilih pasal pencabulan anak (290 

KUHP)yang hukumannya lebih ringan. Jika nilai kepastian hukum bersifat umum, 

maka nilai keadilan lebih bersifiit personal atau individual dan kasuistik, s e w  

menc~ui karena lapar berbeda dengan mencuri karena ketamakan, sehinga tidak adil 

jika dihukum sama9. Keadilan bukan penyamarataan. Keadilan bukan berarti tiap-tiap 

omng mem~roleh bagan vang samaI0. Aristoteles rnengemt~kan diia macmn keadilan, 

yaitu keadilan korektif atau komutatif (retlifikator) clan distributif yang membutuhkm 

distribusi atas penghargaan. Hukurn tidak mempunyai arti apa-apa tanpa keadilan 

' Dardjl Darmodihajo Shidarta(l9%). Penjabaran Nilai-Nilai Pancasila Dalam Sistem Hukum 
Indonesia R Grapindo Persda: Jakarta 
'L. J. van Apeldoorn 1986). Pagantar Rmu Hukurn (tejemahan Oetarid Sadiw). M 4 . a  Paramitar 
Jakarta 

Dardji Darmodihajo S h i d m  Op. Cil. 
lo L.J. v w  Apeldoom. Op. Cit. 
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kehidupz . mariusia di dunia)". Selanjutny~. $3 C Kaligis mengatakan bahwa ta~l la 

keadilan akan timbul keresahan dalam rnasyarakat dan rasa keadilan hams memii~k~ 

kepentingan yang berimbang dalarn proses peradilan pidana, termasuk rasa kead~ian 

bagi korban, rnasyarakat, dan bagi tersangka atau terdakwa. Penegakan hukum dengan 

rnengesampingkan rasa keadilan justru akan menimbulkan chaos hukum, sebahknya 

keadilan tanpa didasari penegakan hukurn akan menghilangkan nurani keadilan 

kemanusiaan dan Rule o j ' h  itu sendiri. Senada dengan itu Sunan Ahmad Tannizi 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan kewenangan hakim hanya dapat ditakukan aalarn 

kerangka menegakan hukum, undang-undang, kebenaran, dan keadilan masyarakai 

serta keadilan terdakwa. Diluar kerangka itu dilarang, sebab ia akan menjadi hakim 

yang tidak adil dan zhalimIL 

Unsur keadilan yang dikemukakan Sabini dalam Y usti Probowa ti Rahayu 

bahwa unsur penerapan keadilan terdiri dari keadilan substabsial dan keadilan 

prosedur' 3. Untuk mengkaji apakah perkara No. 166/PID.B/2006/PN PDG sudak 

memenuhi keadilan substansisl yaitu sudahkah hakim dalam amar puturn-iij-5 

menerapkan aturan sesuai dengan peraturan perundang-undangan terkait. 'rernyata 

putusan hakim belurn memenuhi rasa keadilan yang ada, karena hakim tidak 

mengunakan UU khusus (W No.23 tahun 2002) tentang Perlindungan Anak dan UU 

rKi3Zi. Sehingga terdakwa dihukum terlalu ringan. Hakim kurang cermat dalarn 

menerapitan pasai yang pas bagi terdakwa. 

Unsur prosedural, dalam ha1 ini korban janak perempuan) tidak mendapat 

perlidungan hukum sesuai prosedur yang diatur dalam UU No.23 tahun 2004. Dalam 

UU PhDRT hak korban (perempuan) ditegaskan dalam pasal 10 huruf a yang 

berbunyi " korban berhak rnendapatkan pertindungan dari pihak keluarga, kepolisian, 

kejaksaan, pengadilan, advokat, lembaga sosial atau pihak l a i ~ y a  baik sementara 

maupun berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan". iiuruf b 

berbunyi: :pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis. Huruf c berbunyi: 

" Edited by Gerhart "The Lawyer Treasury " dalam 0.C Kaligis. Kmpulan Kasus Menarili" 
Jakarta 2007 
l2 Sunan Ahmad Tarmizi dalarn Abdul MON Yacub. (1996). Etika Hakim. Penexbit IKlM Malaysia: 
Kuala Lumpur. 
'"ustini Probowati Rahayu dab buku "Dibalik Putusar~ Hakim (Kajian Psikolcrgi HHuhlllc~ Gaia11 
P=rlrara Pidana datam Pusham Universitos Muhadiyah Mdang (2007). Hail  Penelitian Transaksi 
Hukum dan Transaksi Ekonomi Dalam Putusan haliim". . .  
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pemerikst:an sesuai den!pn ketenbu n ~.:raturan perundang-undmgan, ban hun~f  e 

berbunyi bahwa korban berhak mendapat birnbingm rohani. Mekanisme hukurn ini 

hampir tidak diperoleh korban. Pemerintah bertanggungjawab dalam upaya 

pencegahan kekerasan dalam mmah tangga. Dalarn pasal 25 UU PKDR'I' 

dianiariatican agar dalam pemberian perlindungan dan pelayanan antar penegaic hukum 

meiakukan kordinasi dengan sesama penegak hukum termasuk relawan pendampir~g. 

lmpun tluaK d~lakukan oleh aparat penegak hukum, sehingga hak-hak korban tidak 

dapat diiindtmgi dan dipenuni. 

Agar sikap tindak hakim sesuai dengan harapan banyak orang, yaitu rnernutus 

berdasarkan hukum, undang-undang, kebenaran, keadilan, dan keadilan masyarakat, 

sem ~eaai ian terdakwa, maka seorang hakim teriicat pada aturan undang-undang dan 

kode etik. Undang-undang yang dimaksud diantaranya Undang-Undang Rl Nomor 4 

Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman dan kode etik yang dilarnbar~giian daiarn 

Panca Dharma, yaitu Kartika, cukra. Candra, Sari dan Tirta. iiarrrka, yaim memiiiki 

sifat percaya dart takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. Adil 

pada hakikatnya berrnalcna rnenempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan 

kepada siapa saja apa yang menjadi haknya, maka tuntutan yang paling mendasar dari 

keadilan adalah perlakuan yang sama terhadap setiap orang, oleh sebab itu seseorang 

yang melaksanakan tugas atau profesi di bidang peradilan hams berprilaku adil 

dengan tidak membeda-bedakan omng Salah satu contoh irnplernentasi dari konteks 

ini adalah, bahwa seorang hakim tidak boleh memberi kesan keberpihakan kepada 

mereka yang berperkara14. Selanjutnya diungkapkm bahwa Cakm, yaitu sifat mampu 

memusnahkan segala kebatilan, kedzaliman, dan ketidak-adilan. Salah Sahi 

implemeutasi dari sifat ini mempunyai makna, bahwa seorang hakim hams punya 

keberanian dan integritas tinggi. Integritas tinggi bemakna mempunyai kepribadian 

untuic hdak tergoyahkan yang terwuju pa& sikap setia dan tangguh terhadap nitai- 

nilai atau norma-norma hukum yang berlaku dalam melaksanakan tugas. Nilai yang 

hendak diraih ketika sexorang mempunyai integritas tinggi akan mendomng 

~erbentuknya pribadi yang berani menepis dan menolak segala bentuk intervensi 

l4 Drrdu Duswara Machmudin Op. Cit 
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:ifat ini adalah bertanggung jiwab. Bertanggung jawab bermdc. a kesed lan unt~lk 

melaksanakan scbaik mungkm apapun yang menjadi tugas dan wewenang seseorang 

serta memiliki keberanian untuk menanggumg segala akibat atas pelaksanaan higas 

dan wewenang tersebut. Rasa tanggung jawab akan mendorong terbentuknya pribadi 

yang senantiasa marnpu secara bersungguh-sungguh menegakkan kebenaran dan 

keadilan, penuh pengabdian terhadap profesi yang diamanatkan. 

Cnndra, yaitu memiliki sifat bijaksana dan berwibawa. Bijaksana bermakna 

mampu bersikap tidak sesuai dengan norma-i~orrna yang hidup dalam masyarakat 

dengar1 rneinperhatikan situasi dm kondisi pada saat itu, serta mampu memprediksi 

manhat dan mudharatnya. Siht  ini akan memotivasi terbentuknya pribadi yang 

berwawasan luas, mempunyai tenggang rasa yang tinggi, bersikap hati-hati, sabar d m  

santun. Benvibawa, berarti mempunyai pernbawaan untuk dapat menguasai dan 

mempengaruhi, dihormati orang lain melalui sikap dan tingkah laku yang 

mengandung kepemimpinan dan penuh daya tarik, sehingga disegan i dan dipatuhi. 

in~plementasinya, seorang hakim hams menjaga kewibawaan serta martabat lembaga 

pengadilan dan pmfesi secaa layak 

Sari, yaitu berbudi luhur dan berkelakuan baik. Salah satu contoh dari sifat ini 

diantaranya bersikap tindak rendah hati. Rendah hati bermakna kesadaran akan 

keterbatasan kemampuan dan jauh drni keangkuhan. Si fat ini akan memotivasi 

terbentuknya sikap realitis, mau membuka diri untuk terns belajar, menghargai 

pendapat orang lain, rnenumbuhkembangkan sikap tenggang rasa terhadap sesama, 

sera melahidcan sikap kesederhanaan, rela menerima apa adanya dengan penuh rasa 

syuinrr dan iichias ciaiam mengemban prohi .  

Tirta, yaitu bersifat jujur. Kejujuran, berani menyatakan bahwa yang benar itu 

adalah benar dan yang salah itu adalah salah. Kejujuran akan mernotivasi 

terbentaknya pribadi yang kuat dan membangkitkan kesadaran akan hakikat tentang 

hak dan yang batil. Dengan demikian akan terwujud sikap pribadi yang tidak berpiha~ 

kepada siapapun berkenaan dengan profesi yang ia sandang, kecuali bt3rplina~ itepaaa 

kebenaran. Dari kelima sifat tadi, hakim dihmpkan akan berprilaku: a u a  arir', dan 

bijaksana, bertanggung jawab, menjunjung tinggi harga dm, benntegrasl nngg, 

berdisiplin tinggi, berpnlaku rendah hati, bersikap mandiri, dan bersikap profesional. 

Substansi kode etik di atas mengindikasikan bahwa tugas dan kedudukan hakim itu 



~ ! s i x ~ p ~ . v  rn ,ie, r rr . . l i t  i &:..at. Hal in . ,cjai n i. :r,g I; .: ja  %.,;I:  h. :~:  .a. -12 I j;. , V 

jang diriwat (,art Bund&h, "Di dkhirat kAak latr h&lr . . , akan tr.rb3g. k , -  dalam -:i;p 

golongan. Golongan pertama akan dirnasukksln ke I; lam ne.lka Hrtkim ying 

dimasukkan ke dalam syurga adalah hakim yang mengetahui akan kebenaran dan 

menjatuhkan putusannya berdasarkan keadilan dan kebenarannya itu. Bagi hakim 

yang mengerti kebenaran, tetapi menyimpang dari kebenaran itu memutus secara 

dzalim, maka ia akan dimasukkam ke dalam neraka. B e ~ t u  juga bagi hakim yang 

menjatuhkan putusan berdasarkan kejahilannya (kebodohan, rgnonmcej, maka ia pun 
1 C 

akan dimasukkan ke dalam neraka". " 

Namun demikian, ada juga motivator agar hakim tidak perlu ragu dalam 

rr~enjatuhkan putusannya, sebab seperti dinwayatkan Abdullah bin Amru dan Abu 

Hurdirdh bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, "Apabila seorang hakim hendak 

menjatuhkan hukurnan dengan sungguh-sungguh dan adil, Allah SW'I akan memoen 

dua ganjaran Maikan icepadanya. Sebaliknya apabila dalam keadaan yang demikian 

ia membuat kesilapan, maka ia hanya akan mendapat satu ganjaran kebaikan7'.'b. 

2~iigan demikian putusan yang add dari seseorang hakim merupakan conu'ltro srne 

quanon, apalagi terdapat dalil yang menyatakan". . . wa in hakamta !ah kum bainahun 
17 bil qisyti innallaaha yuhibbul muqsithiim" ... Artinya, Dan jika kamu memutus 

perkara mereka, maka hendaknya perkara itu diputuskan di antara merekii seai i i i  adi: . 

Sesungguhnya Allah menyukai orang- orang yang adiYL8 Berkenaan dengan putusan 

yang adil, maka kita barn dapat melihat sarana apa yang dapat dipakai h&iiii daIiiiii 

memutus suatu perkara terutama dalarn perkara pidana, diantaranya yaitu masalah 

pembuktian. Namun sebelurn sarnpai pada uraian tentang pembuktian secara teoritis, 

dalam konteks perneriksaan dalam di sidang pengadilan terlebih dahulu &an 

metkgemukakan tentang para pihak yang ada relevansinya dengan sikap para pihak 

sebagai berikut :I" 

Pertama : Terdakwa, sikapnya adalah een subjektieve beoordeling van een 

subjektieeve positie. Artinya, kedudukan terdakwa adalah bebas untuk mengambil 

sikap dalam sidang . Ia hanya mengarnbil sikap untuk membela kepentingannya 

IS Sunan Ahmad Tarmizi dalam Abdul Monir Yacub. Op. Cit 
l6 Sunan Ahrnad Tarmiii dalam Abdul Monir Yacub. Op. Cit 
" Adiany dalam Dudu Duswara Machmudin. Op. Cit 
'*. Adiany dalam Dudu Duswara Machmudin. Op. Cit 
19 Trapman dalarn Dudu Duswara Machmudin. Op. Cit 
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Kedua. Penasihat hukum ( G ihtilu: <, ;nt~.: l - ,  kar mg:: sdvokst ) sikap~ya 

adalah een objektieeve heoordeling van een .mbjektieeve psitie. Iu-tinya, sikap 

penasihat dalam setiap persidangan hams setalau bersandar pada kepentingan 

terdakwa, namun ia tetap bersikap objektif . la barus menggunakan ukuran objektlf 

dalam upaya merinpankan atau membebaskan terdakwa, dan dalam mencari 

kebenaran yaitu ia tidak boleh berdusta. 

Ketiga: PenunM Umunt, sikapnya adalah: een ohjektieeve heoordeling van 

een suhjektieeve psitie.  Artinya, penunutut umum sebagai wakit negara hams 

menyandarkan sikap kepada kepentingan masyarakat dan negara . Namun demikiau, 

penuntut umwn harus juga pada ukuran objektif.. Dalarn arti kata, ketika dalam 

persidangan temyata tidak terdapat cukup bukti tentang kesalahan terdakwa, 

penunutut umum hams meminta terdakwa harus dibebaskan, walaupun pertarna kali 

ia barus bersandar pada kepentingan masyarakat dm negara. 

Keempat: Hakim, Sikapnya een ohjektieoe beoordeling van een stlbjektietrve 

p.~itie.lni berarti Hakim barus mempahatikan kepentingan b e h g a i  pihak, ~ a i k  itu 

kepentingan terdakwa, saksi, maupun kepentingan penunh~t umum, dalam bahasa 

hukum ada adigium menyatakan " audio alteram partern " bakim harus mendengar 

kedua ( berbagai ) belah pihak. Dalam memberikan putusan (vonis ) hakim hams 

berdasarkan pa& hukum, undang - undang, kebenam dan keadilan., baik itu 

keadilan masyarakat maupun keadilan terdakwa sendiri. Sesuai kode etik, setiap 

hakim Indonesia mempunyai pegangan tingkah laku yang di pedomaninya, yaitu 

bahwa didalarn persidangan seorang hakirn: 

I. Hams bersikap dan bertmdak menuirut garis- garis yang dibenarkan dalam hukum 

acara yang berlaku dengan memperhatrh asas- asas peradilanyang baik dan ~ujur  : 

a.j ~enjunjung tin@ naic seseorang ucauk mendapatkan putusan ( right to 

decision) dalam arti setiap orang berhak unhrk mengajukan perkara dan dilarang 

untuk menolak mengadilmya, kecuali ditentukan lain oleh undang -undang, m t a  

putusan w-ak~x yang pantas dan tidak terlalu lama.; 

b.) Semua pihak yang berperkara bertrak atas kesempatan dan perlakurm yang 

sarna unruk didengar, dibenkan kesempatan untuk mernbela diri mengajukan bukti- 

bukti, serta memperoleh informasi dalam proses pemeriksaan (afair herind : 
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d.) Putusan hams memuat alasar alanl.l ~ h u  n 1 l i :p  jclns d a m  di~nmo,crh serta 

bersifat konsisten dmgan penalaran hukum yang sistirnatis ( reasones and 

argmenlation oj'decision) Argumentasi tersebut harus diawasi (co~roleerbaarheid) 

dan diikuti serta dapat dipertanggung jawabkan facountability) guna menjamin sifat 

keterbukaan (transparency) dan kepastian hukum ( legal certainity) dalam proses 

peradilan; 

e.) Menjunjung tinggi hak asasi manusia (HAM) 

t. I i d a ~  dibenarkan menunjuk sikap memihak atau bersimpati atau anti pati kepada 

prhak pihak yang berpekara, baik dalam ucapan maupun tingkah laku 

3. Hams bersikap sopan, tegas, dan bijaksana dalam memimpin sidang, baik dalam 

ucapan maupun dalam perbuatan; 

4. Harus menjaga kewibawan dan kehidmatan persidangan antara lain serius dalam 

memeriksa, tidak melecehkan pihak, baik dengan kata -kata maupun perbuatan 

5. Bersungguh sungguh mencari kebenaran dan keadilan 

Pembuktian merupakan titik sentral dalam pemeriksaan perkara dipengadilan, 

sebab melalui pembuktian nasib terdakwa ditentukan, bersalah atau tidak bersalah 

(quairty or not quairtyj 

"rbuktian adalah ketentuan-ketentuan yang berisi pengarisan dan pedoman tentang 

cara- cam yang dibenarkan undang- undang untuk membuktikan kasalahan yang 

didakwakan pada terdakwa. Ditinjau dari sisi hukum acara pidana, pembuktian antara 

lain mempuny ai arti sebagai ketentuan yang membatasi sidang pengadilan dal am 

upaya mencari dan mempertahankan kebenaran. Hakim, penunutut umum, terdakwa 

atau penasihat hukum, terikat pada ketentuan tata cara dan panilaian alat bukti yang 

ditentukan undang-undang. Semua pihak tidak boleh secara leluasa bertindak aengan 

cara nya sendiri dalam menilai suatu pembuktian.". Dalam konteks ini, 

majeiis izakim harus benar-benar sadar dan cermat dalam menilai dan 

r n e n p m b a n a n  kekuatan pembuktian yang ditemukan dalam proses persidangan. 

Majelis hakim dalam mencari dan meletakkan kebenaran yang akan dijatuhkan aaarn 

putusan, maka ia hams berdasarkan alat aiat bu*h yang telah ditennikan undang- 

undang secara limitatif sebagaimana yang telah disebutkan dalam pasal 184. Begitu 

20 Adjany dalam Dud" Duswara Machmudin Op. Cit 
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kebenaran yang harm dibenarkan. Menwut Yahy a H arahap, jangan sampai kebenaran 

yang diwujudkan dalam putusan berdasar hasil perolehan yang keluar dari gans yang 

dlbenarkan sistem pembuictian. Dengal demikian hakim hams mencari kebenaran, 

bukan "pembenaran". Sudah tentu didalarn pekam pidana, yang diutamakan adalah 

kebenaran materil, bukan kebenaran formal semata, seperti yang biasa diterapkan 

dalam perkara perdata. 

Secara teoritis, ada beberapa teori sistem pembuktian yang di gunakan untuk 

membuktikan perbuatan yang didakwakan yaitu: 

2. Teori sistem pembuktian berdasarkan atas undang-undang secara positif 

(positief wettelijk hewijsiheoie)n 

2. Teori sistem pembuktian berdasarkan keyakinan hakim semata (conviction in 

lime) 

3. Teori sistem pembuktian berdasarkan keyakinan hakim atas alasan yang logis 

(laconviction raisonnce ) 

4. Teori sistem pembuktian berdasarkan undang-undang secar negatif ( negatve 

wetlijk stelse(,?'. 

Kcsalahan rnanr~sia dalarn pengabilan kep~~tusan akan member; darnpak yang 

kurang baik. Oleh sebab itu dalam upaya menghindari timbulnya kesalahan 

pengambilan keputusan, banyak kajian ilmu pengetahuan yang membahas tentang 

pengambilan keputusan yang salah satunya melalui pendekatan psikologi.22 artinya 

kepada para hakim yang merasa telah berpengalaman puluhan tahun berkiprah di 

bidang yudisial diberikan juga materi ajar Psikologi hukum, sebab hakim sebagai 

pengambil keputusan pada peradilan juga (terutama peradilan pidana) diharapkan 

pada risiko yang sarna. Kesalahan dalam pengarnbilan keputusan daiam bentuk 

putusan akan memberikan dampak yang besar pada manusia. Hakin juga sampai 

mengambil keputusan yang salah, sehingga terdakwa yang sebenarnya tidak bersalah 

harus menjalani hukuman, atau terdakwa yang sebenarnya bersalah tetapi dihebasiian. 

Daiam konteks ini Sabini pernah mengajuicna kesuiitan rial am men gkaji Reputusan 

hakim tentang tidak diketahuinya keputusan yang benar dan yang salah, sehingga 

2' M. Yahya Harahap dalam Dudu Duswua Machmudin. Op. Cit 
Sabini (1992). Social Psycology. Dalam Dudu Duswara Machmudin. Op. Cit 
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Menurut pendapat y:ing hidcp L d:.!- I r.o .;?.I 1: E i a wa p e n c e  keadilan baik 

hakim, jaksa, maupun penasehat hukum niern punyai fungsi yang sama walaupun 

berlainan profesi sebagaimma diungkapkan Prof.Mr. M .Trapman : Hei Standpunt van 

de verdachte karakteriseerde hij de .whjectieve heoordeling van een suhjectieve 

pisitie, dat de raadsman als de objeclieve beoordeling van een .a~bjectieve pisitie, d m  

van de openhare ministerie als de sllhjectieve heoordeling van een ohjectieve 

heoordeling van een ohjectieve posirie, yang artinya " Bahwa terdakwa mempunyai 

pertimbangan yang subjektif dalam posisi yang subjektif, penasehat hukum 

mempunya pertimbangan yang objektif dalam posisi yang subjektif, Penuntut Umurn 

mempunyai pertimbangan yang subjektif dalam posisi yang objektif, sedangkan 

hakim mempunyai petimbangan yang objektif dalam posisi yang objektif pula24. 

1Ceirj;a;aannya hakim tidak mempimyai pertimbangan y m g  objektif dalam rnemutus 

perkara No. 166/PlD.B/2006/PN PDG, dimana hakim menerapkan hukuman yang 

paling meringankan terdakwa dan mengabaikan hak-hak korban sesuai tuntutan UU 

Perlindungan Anak dan PKDRT. 

Dalam birokrasi peradilan korban sering terisolasi atau kurang mendapat 

perhatian sebagaimana Robert Reiff mengemukan: "The prohlem oj' crime, always 

gets reduced to "what can he done about crimals" Noha+ asks, "what can he about 

victims?" Everyone assumes the best way lo help the victims is tocac~h the criminal as 

though the ofJl?nder is the only source (Y'the victim '.Y lrohle "25. Keterasingan korban 

dalarn peradifan pidana KDRT belurn rnenjadi perhatian para hakim. Masih ada apx i i  

penegak hukum (dalam ha1 ini hakim) bahwa kekerasan dalam rumah tangga seperti: 

pengniayaan terhadap isteri, kekerasan psikis, seksual dan penelantaran tidak diakui 

sebagai pelanggaran hak asasi manusiaZ6 Hal senada diungkapkan Thorton dan 

Morgan bahwa penegak hukum lebih fokus pada lingkup publik tidak tertani pada 

23 Sabini (1992). Social Psycology. Dalam Dudu D u m m  Machmudin. Op. Cit 
" Prof Mr Van Bernrnelen Pada buku "Leerboek van het Ned Strafprocesrecht yang dikutip Oc. 
Kalogis Pda buku Kimpulen b u s  Menarik Jakmtx 2007. 
" Robert Reiff, 1979. Tbe indivisible Victim New York Basic Book Inc 
2" Nursyahbani Katjasungkana, 1977. Perempuan dan Pernberdayaan Program Studi Q i a n  Wanita 
Universitas Indonesia: Jakarh 
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Un'uk menganttspasl kekeras. : k 1- rr rumah tangga sebagar korba 

kekerasan dan eksploitasi, pelaku hams diberikan sanksihukuman yang basifat 

pidana. Sanksi pi dana pada hakekatny a merupakan penderitaan atau pencelaan dengan 

sengaja oleh orang atau badan yang mempunyaj kekuasaan kepada orang lain yang 

telah melakukan kejahatanZx. Pidana itu di-n dengan dasar pembenaran dengan 

tujuan: 

1. Mencegah terjadlnya kejahatan atau perbuatan yang tidak dikehendaki 

atau perbuatan yang salah; 

2. Mengenakan penderitaan atau pembalasan yang layak kepada se 

pe1anggd9 

c. Unsur Kernanfaatan 

Putusan hakim No.l66/PID.B/2006/PN PDG pada Pengadilan Negeri Padang 

kurang memperhatikan aspek kernanfaatan dari putusan yang dibuat. Putusan yang 

dilahirkan dapat menimbulkan kerugian atau dampak negatif bagi pemajuan dan 

penegakan hukum serta hair asasi rnanusia di masa yang akan datang. Antara lain: 

a. Perbmtan terdakwa merupakan pelanggaran hak asasi rnanusia (UU 

No. 391 1999) dm kejahatan terhadap martabat kemanusiaan, tetapi 

hakim tidak melihat dari aspek tersebut. 

b. Korban kekerasan dalam nimah tangga yang sudah diatur secara 

normatif dalarn UU No.23/2002, UU No.2312004, dan Kovensi Hak 

Anak yang diratifikasi melalui Keppres No.39/1990 belum mendapat 

perlindungan dari negara (Peradilan) sehinga berdampak untuk sulit 

terhindar atau terbebas dari kekerasan atau ancaman dan penyiksaan. 

Tujuan pidana untuk menimbulkan efek jera terhadap pelaku tidak 

akan dapat dicapai. 

c. Instrumen HAM yang sudah diratifikasi pemerintah RI belum 

dipahami Majelis Hakim dengan bai!~, sehingga menghambat 

'' J m y  Morgan 1 995. Sexual Hianasme~rt and the Pub6c/Private Dichotomy: Equality, Morality and 
Mmers. Osfmd University Press. 
28 Muladi & Barda Nawm-i Arief. !984> Teari-Teari dan Kebijakan Pidana Akmmi Bandmg 
r, Heber.LPacker. 1968. The Limits of the Crimiml Sanction Stanford 
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Menunit aliran utilitarianisme :-tau utiiitisme bahwa hajuan hul;um sa.u- 

sahmya adalah untuk mencapai kernanfaatan. Hukum yang baik adalah hukum yang 

membawa kemanfaatan bagi manusia. Kemanfatan dapat diartikan kebahagian 

(happines). Baik buriknya suatu hukum apakah h u k m  itu rnemberikan kebahagian 

atau tidak bag manusia. Jeremy Benthan menjelaskan bahwa hukwm sudah dapat 

dikatagorikan baik apabila mampu membenkan kebagian kepada bagian terbesar dari 

masyarakat (the greatest happinesfor the greatest number ofpeople) '' 

D. Simpulan dan Rekomendasi 

a. Simpulan 

Berdasarkan peristiwa kongkrit, konstnrksi hukum, dan putusan hakim yang 

terdeskripsikan pada pembahasan di atas, maka disimpulkan bahwa putusan Majelis 

Hakim dalam Perkara Nomor: 166/PID.B/2006/PN PDCi, Majei~s nakim pada hari 

Kamis tanggal 4 Mei 2006 dalam Rapat Pemusyawaratan Majelis Hakim yang 

dipimpin oleh H. Hasan Basri, SH sebagai ketua majelis hakim. Sedangkan Tamto, 

SH, M.H dan Abdul Aziz, SH masing-masing sebagai hakim anggota, dapat diambil 

kesimpulan: 

1.  Majelis Hakim dalam memutus perkara No. 166/PTD.B/2006/PN PDG tentang 

perbuatan cabul terhadap anak perempuan dibawah m u r  tidak mengunakan atau 

mengindahkan hukum pidana khusus (UU No.2312002 dan UU N0.2312004 serta 

Keppres No.36/1990), tetapi mengunakan h ~ h m  pidana urnurn, sehingga pokok 

persoalan tidak tersentuh, pada hal kasus tindak pidana yang terjadi sudah diatur 

dalam hukum pidana khusus, sehingga berimplikasi terhadap pelanggaran hak 

asasi manusia; 

3. Putusan hakim belum memenuhi unsur kepastian hukum, nilai keadilan, dan 

kemanfaatan. Setiap putusan hakim wajib mempertimbangkan secara utuh aspek 

yuridis, sosiologis, dan psikologis dalam setiap putusan. 

4. Majelis hakim belum memahami keberadaan UU Perlindungan Anak, UU 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, termasuk instrumen HAM 

internasional yang sudah diratimtasi Pemerintah FU (CRC melalui Keppres 
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persidangan. Akhimya ancaman pidana yang dijatuhkan Icbih ringan. Hakiln 

menyampingkan dampak perbuatan tetdakwa terhad ap masyarakat dan pandangan 

masyarakat terhadap perbuatan terdakwa. Bag masyarakat luas putusan tersebut 

sangat melukai rasa keadilm. 

b. Rekomendasi 

1. Majelis Hakim perlu memahami keberadaan UU Perlindrmgan Anak dan 

UU Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, terrnasuk 

Instrumen HAM lnternasional yang sudah diratifikasi Pemerintah RI 

(CRCJKonvmsi Hak Anak), sehingga putusan mengindahkan bentuk 

kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga sebagai pelanggaran 

HAM dan kejahatan terhadap martabat kernanusisan 

2. Agar korban kekerasan terhadap kelompok rentan dalam m a h  tangga 

terutama anak dan perempuan, terlindungi oleh negara, hakim 

selayaknya rnengunakan UU Perlindungan Anak dan UU Penghapusan 

KDRT d a h  putusannya serta Konvensi Hak Anak. Karma hukum 

umum (KUHP) belum menjamin secara utuh perlindimgan terhadap 

anak dan perempuan sehagai korban kekerasan &lam lingkup rumah 

tmgga. 
3. Majelis hakim yang memutuqkan peskara ini kurang responsif dan 

bemas &lam putusannya, sehingga hmrang layak untuk dipromosikan. 
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Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan legcri F da: g denqan memperhatikar~ hasil 
persidangan atas nama terdakwa : 
Nama Lengkap : TRISANI PGL. SANI 
Tempat Lahir : Padang. 
Umur/Tgl.Lahir : 24 tahun / 1 Agustus 1981 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Kebangsaan : Indonesia 
Tempat Tnggal : Rt 411 no. 63 Pampangan Kec.Lubuk Begalung 

Padang 
A g a m a  : Islam 
Perke jaan : Swasta 
Pendidikan : S M P  

Berdasarkan Penetapan Hakim Pengadilan Negeri Padang Nomor : 166 / Pen.Pid / 
2005 / PN / PDG tanggal 29 Maret 2006 dan Surat pelimpahan perkara Nomor : 6- 160 / 
N.3.10 / Ep.1 / 03 / 2006 tanggal 29 Maret 2006 , terdakwa dihadapkan kepersidangan 
dengan dakwaan : 
Primair : melanggar, Pasal 287 ayat (1) KUHP. 
Subsidair : melanggar Pasal 290 ke 2 KUHP. 

Fakta-fakta yang terungkap selama pemeriksaan persidangan secara berturut-turut 
kami kemukakan sebagai berikut : 

KETERANGAN SAKSI-SAKSI I 
1. Saksi RIKA TRI  RAHMADANI, di .persidangan memberikan keterangan yang pada 

pokoknya sebagai berikut : 
Benar saksi kenal dengan terdakwa karena terdakwa adalah suami kakak saki. 
Benar terdakwa telah melakukan perbuatan cabul terhadap saksi. 
Benar perbuatan cabul itu dilakukan pad hari dan tanggal yang tidak ingat lagi bulan 
Desember 2005 di rumah saksi di Kel. Pampangan Rt. 411 Lubuk Begalung Padang. 
Benar pertama kali terdakwa melakukan perbuatan cabul itu saat terdakwa 
memandikan saksi. 
Benar kakak saksi menyuruh terdakwa untuk memandikan saksi maka saksl dan 
terdakwa masuk kedalam kamar mandi. 
Benar setelah saksi membuka pakaian saksi lalu terdakwa menyabuni badan saksi dan 
menyiramnya dengan air. 
Benar setelah terdakwa menyabuni badan saksi terdakwa menusuk kemaluan saksi 
dengan jari terdakwa. 
Benar kemudian terdakwa membuka celana pendek yang dipakainya dan 
menggosokkan kenialuannnya ke kemaluan saksi. 
Benar saki  didudukkan dipinggir bak mandi. 
Benar saat terdakwa mgnusuk kemaluan.saski dengan jarinya saksi kesakitan dan 
berteriak sehingga didengar oleh kakak saksi. 
Benar kemudian kakak saksi mengetuk pintu kamar mandi. 
Benar kejadlan kedua saat terdawka sedang menonton lV lalu skasi disuruh duduk 
diatas perut terdakwa dan terdakwa menggesek-gesekkan kemaluannya yang dalam 
keadaan memaka celana itu ke kemaluan saksi yang juga memakai celana dalam. 
Benar terdawka mengulangi perbuatannya sampai empat kali dengan cara menusuk 
kemaluan saksi dengan jarinya dan terakhir kalinya saat terdakwa dan kakak saksi 
sedang menonton TV saksi masuk kedalam kamar terdakwa maka terdakwa menggigit 
hidung saksi sehingga memerah. 
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dan korban adalah keyonakan saksi. 
P Benar korban adalah adik kantiung iste!.; te  ja!  p:a. 

i~enar saksi korban tinggal bersama terdakwa dan is:.erin/a karen;: orang tua korban 

I suddh meninggal. 
Benar saksi mengetahui perbuatan cabul yang telah dilakukan terdakwa terhadap 
saksi Rika yaitu ketika saksi Rika demam saksi melihat hidungnya merah maka saksi 
bertanya kenapa hidung Rika merah. 
Benar Rika mengatakan bahwa hidungnya-digigit oleh terdakwa. 

1 Benar saksi menanyakan perbuatan apa saja yang telah dilakukan oleh terdakw 
I terhadap Rika maka Rika mengatakan bahwa terdakwa juga menusuk kemaluannya 

denga jari terdakwa dan kemaluan terdakwa digosok-gosokkan ke kemaluan Rika. ( Benar mendengar pengakuan Rika itu sasi memberitahukan kepada istri terdakwa 
tetapi istrinya tidak percaya. i 

) Benar saki tidak mengetahui apakah terdakwa memasukkan kemaluannya ek dalam 
kemaluan Rika. 

I Benar Rika masih berumur 7 tahun dan .duduk kelas I SD. 
; Benar kemudian saksi melaporkan perbuatan terdakwa ke Polisi. 

2. Saksi MUSRINA, dibawah sumpah menurut agama Islam dipersidangan memberikan 
I keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut : 
I Benar saksi kenal dengan terdakwa dan saksi korban karena masih ada hubungan 
I 

I keluarga. 
I Benar terdakwa telah melakukan perbuatan cabul terhadap saksi Rika. 
I Benar saki mengetahui ha1 itu dari pengakuan Rika kepada saksi. 

Benar sewaktu Rika demam saksi melihat hidung Rika merah maka saksi bertanya 
kenapa hldungnya merah. 
Benar Rika menerangkan bahwa hidungnya dihisapoleh terdakwa maka saksi merasa 
curlga. 
Benar saksi menanyakan perbuatan lain yang telah dilakukan oleh terdakwa terhadap 
Rika maka Rika mengatakan bahwa terdakwa juga menusuk kemaluannya degan jar1 
terdakwa. 
Benar kejadian Ini s@ah berusaha diselesaikan secara kekeluargaan tetapi istri 
terdakwa malahan mengajak saksi berkelahi karena tidak percaya terdakwa 
melakukan perbuatan cabul tersebut. 
Benar Rika tldak ada mengatakan kalau terdakwa memasukkan kemaluannya kedalam 
kemaluan Rika. 
Benar akhirnya kejadian tersebut dilaporkan ke Polisi. 

3. Saksi DEW1 NATALIA KAHAR, dibawah sumpah menurut agama Islam dipersidangan 
memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut : 

Benar terdakwa adalah suami saksi dan korban adalah adik kandung saksi. 
Benar Rika tinggal serumah dengan saksi dan terdawka karena saksi tidak mempunyai 
ornag tua lagi. 
Benar suatu hari yang tidak ingat lagi saksi menyuruh terdakwa untuk memandikan 
Rika karena saksi sedang memasak. 
Benar saat terdakwa dan Rika berada dalam kamar mandi saksi mendengar Rika 
berteriak kesakitan. 
Benar saksl mengetuk pintu kamar mandi dan bertanya ada apa lalu dijawab oleh 
terdakwa hanya memandikan Rika. 

. Benar kemudian saat terdakwa rnenonton TV saksi melihat Rika duduk diatas perut 
terdakwa tetapi saksi tidak melihat terdakwa menggosokkan kemaluannnya ke 
kemaluan Rika. 



Ben?: '-,~lja:liar k:-:t.iga ::-.3t .;zk dar: t. :rf. - i n .  3 ! . .  ;r.c >tor: -\ ' :a-r3r F:ikz mssl.rk car; 

I 
5 e r c ? n  ac?n,;:an rzr-ia .Na lziu terdakl.va ni!-:nq~,.~it -. t.:dunr.i - .  Rii a. 

Keteranga~ Tc?rdal wa TRlSAHI, pdda poko~- i ; ~  n .,.piralgkzi! c*?! la3;l+ !-l':r.k~t . 
Benzr terd; :wa ' ?lakc incihra I.an perbuat-.n 29 ,I :c p ' i a d ~ p  sc!ik ,;t-i t~:dc^!w3 krlrnarr? 
Rika. 
Benar terdakfia tldak ingat t ,ggal dzn h; -i ;-.;a lic r. 1 la. 
Benar terdakwa melakukan perbuatari cat.ui terhaoa~ Ril,:~ bertempat di rumah terdakwa 
di Kel. Pampangan Rt 411 Lubuk Begalung Padang. 
Benar kejadian pertama saat istri terdakwa menyuruhnya untuk memandikan Rika. 
Benar Rika membuka pakaiannya lalu terdakwa menyabuni badan Rika. 
Benar saat terdakwa memegang badan Rika itu timbul nafsu birahi terdakwa. 
Benar terdakwa menusukkan jarinya kekemaluan Rika lalu terdakwa membuka celana 
pendek yang dpakainya. 
Benar terdakwa menggosok-gosokkan kemaluannya ke kemaluan Rika dengan cara 
mendudukan Rika di pinggir bak mandi. 
Benar kejadian kedua saat terdakwa sedang menonton TV terdakwa menyuruh Rika 
duduk diatas perut terdakwa lalu terdakwa menusuk kemaluan Rika dengan jarinya dan 
menggosokkan kemaluannya kemaluan Rika dalam keadaan msih memakai celana. 
Benar kemudian terdakwa mengulangi perbuatannya sampai empat kali saat terdakwa 
sedang menonton TV terdakwa menusuk kemaluan Rika dengan jari lalu menggigit 
hidung Rika. 
Benar terdakwa tidak ada memasukkan kemaluannya kedalam kemaluan Rika. 

BARANG BUKTI; 
Dalam perkara ini tidak ada barang bukti yang diajukan dipersidangan. 

PETUNJUK ; 
1. Keterangan saksi-saksi saling bersesuaian tentang perbuatan terdakwa yang telah 

melakukan perbuatan cabul terhadap saksi Rika secara berulang-ulang. 
2. Keterangan saksi-saksi juga bersesuaian dengan keterangan terdakwa. I 

ANALISA YURIDIS : I 

Berdasarkan fakta-fakta diatas selanjutnya kami akan membuktikan unsur-unsur 
tindak pidana yang terbukti dlpersidangan, oleh karena dakwaan kami susun secara 
subsidairitas yaitu Primalr melanggar Pasal 287 ayat (1) KUHP, Subsidair melanggar Pasal 
2904 ke- 2 KUHP, mzka kami terlebih dahulu akan membuktikan dakwaan Primair 
melanggar Pasal 287 ayat (1) KUHP dengan unsur-unsur dan fakta perbuatan sebagai 
berikut : 

1. Unsur harang Siapa. 
Pengertian barang siapa yaitu subjek hukum berupa orang (Persoon) sebagai pelaku 
tindak pidana yang dalam perkara lni adalah terdakwa TRISANI PGL. SANI yang 
identitasnya sebagaimana diakuinya dalam surat dakwaan dan terbukti selama 
persidangan berlangsung terdakwa dengan bebas memberikan keterangan, sedang tidak 

I terganggu ingatanljiwanya, tidak ditemukan alasan pemaaf maupun alasan pembenar 
atas kesalahan terdakwa, maka terhadap terdakwa dapat diminta pertanggungjawaban 
atas perbuatannya. 
Berdasarkan uraian tersebut unsur ini telah terbukti. 

,2. Unsur bersetubuh dengan perempuan yang bukan isterinya 
Bahwa yang dimaksud dengan persetubuhan adalah peraduan antara anggota kemaluan 
laki-laki dan perempuan yang biasa dijalankan untuk mendapatkan anak, jadi kemaluan 
laki-laki harus masuk kedalam kemaluan perempuan sehingga mengeluarkan air mani. 

, Berdasarkan keterangan saksi Rika dan saksi lain yang mendengar pengakuan dari Rika 
bahwa terdakwa hanya menggosokan kemaluannya ke kemaluan Rika dan menusukkan 



rjricya ke kemalu;ln Aika, teidak~l:! ticlaic dcia mr:n.asu~tatl kemaluasrnys k2dit7~m 
'.err.aluan Rika sehi-:gg:~ rn.?ngfl:<.~arksn air mani. 
>erdasarkan uraian ter:.ebu; urlLur ini tidak tertlukfi. 

>na salah satu unsur dalam daxwaan primair t : h \  t ~ r   kt r rvkC~ -, 3L.a anggap dakwzar 
iebut tidak terbukti maka selanjutnya kami akan mernbuhikar! dakwaan subsidair 
Ianggar Pasal 290 ke 2 KUHP dengan unsur-unsur dan fakta perbuaca~~ sebagai berikut : 
l~nsur  Barang Siapa. 
'Unsur barang siapa sebagaimana telah diuraikan dan terbukti dalam dakwaan primair 

/ diatas maka kami ambil alhi dalam pembuktian ini dan dianggap teleh terbukti 
1 Berdasarkan uraian tersebut unsur ini telah terbukti. 
I 

Unsur melakukan perbuatan cabul - 
Bahwa yang dimaksud dengan perbuatan cabul adalah segala perbuatan yang melanggar 
kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang keji semuanya itu dalam lingkungan nafsu 
birahi kelamin misalnya mencium, meraba-raba anggota kemaluan dan lain-lain. 

I Berdasarkan keterangan saksi Rika dan saksi lam yang mendengar pengakuan dari Rika 
I bahwa saat saksi Dewi menyuruh terdakwa memandikan Rika maka didalam kamar 

mandi terdakwa meraba-raba tubuh Rika saat menyabuni badan Rika lalu timbul nafsu 
birahi terdakwa maka terdakwa menusuk kemaluan Rika dengan jari tangannya, 

I kemudian terdakwa membuka celananya dan menggosok gosokkan kemaluannya ke I , kemaluan Rika sehingga Rika berteriak kesakitan, kedua kalinya terdakwa mengulangi 
I perbuatannya yaitu saat terdakwa sedang menonton TV terdaka menyuruh Rika duduk ' diats perutnya lalu terdakwa menusuk kemaluan Rika dengan jarinya dan menggosok- I , gosokkan kemaluanya yang masih dalam keadaan memakai celana itu ke kemaluan Rika, 

I terdakwa hanya menggosokan kemaluannya ke kemaluan Rika dan menusukkan jarinya 
' ke kemaluan Rika. 
I Kemudian perbuatan itu diulangi terdakwa saat terdakwa menonton Tvdi kamar maka 
' terdakwa bercanda dengan Rika lalu terdawk menusuk kemaluan Rika dengan jarinya dan I 

menggigit hidung Rika sehingga memerah. 
Akibat perbuatan terdakwa tersebut Rika mengalami selaput dara robek lama pad posisi I 

jam lima sampai kedsar sebagaimana hasil Visum et Repertum Nomor YM.01.08.1.5- 106 
tanggal 18 Januari 2006 yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Pramudya, dokter pada 

I rumah sakit Dr. M. Djamil Padang. 
Berdasarkan uraian tersebut unsur ini telah terbukti. 

* 
3. Unsur sedang diketahuinya atau patut harus disangkanya bahwa umur orang 

I 
I itu belum cukup 15 tahun atau kalau tidak'nyata berapa umurnya bahwa 

orang itu belum masanya untuk dikawin. 
Berdasarkan keterangan saksi-saksi bahwa Rika masih berumur 7 (tujuh) tahun dan msih 
sekolah kelas I SD dan Rika belum masanya untuk kawin. 
Berdasarkan uraian tersebut unsur ini telah terbukti. 

Karena semua unsur dalam dakwaan subsidair melanggar Pasal290 ke 2 KUHP telah terbukti 
, maka jelaslah bahwa terdakwa secara sah dan meyakinkan terbukti bersalah melakukan 

tindak pidana "Perbuatan Cabul". 

I Sebelum sampai pada tuntutan pidana atas diri terdakwa maka kami akan mengemukakan 
pertimbagan-pertimbangan dalam mengajukan Tuntutan Pidana ini yaitu : 

' HAL YANG MEMBERATKAN . 
Perbuatan terdakwa telah merusak masa depan saksi korban karena saksi masih dalam 
usia sekolah. 
Terdakwa seharusnya melindungi saksi korban yang menjadi tanggung jawabnya. 



HAL YANG MERW ;ANM,N. 
Terdakwa menyc.;at drln :nerqakui teru-: reran:; perbuatahnya. 
Terdakws berlal..:.~ sop:?n dipsrsidc7ngan. 

Berdasarkar. uraian-:~rai?n riim.3kst.c k? ni Jsk:.:. Penuntut Umurr: dai3m perkarc7 ini 
dengan memperha?;kan ketentuan perund::r g-; I ~ c l ~ n ~ ~ i - i  y Ing bersangkutan : 

M E N U N T U T  

Supaya Majelis hakim Pengadilan Negeri Padang yang memeriksa dan mengadili 
perkara ini memutuskan: 
1. Menyatakan terdakwa TRISANI PGL. SANI secara sah dan meyakinkan tldak terbukti 

bersalah melakukan tindak pidana Bersetubuh dengan perempuan yang bukan 
isterinya sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 287 ayat (1) KUHP dan 
membebasakan terdakwa dari dakwaan tersebut. 

2. Menyatakan terdakwa TRISANI PGL. SANI secara sah dan meyakinkan terbukti bersalah 
melakukan tindak pidana Perbuatan Cabul dengan perempuan yang usianya belum 
cukup 15 tahun sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal290 ke 2 KUHP. 

3. Menghukurn terdakwa dengan pidana penjara selama 
..... 5 .... Lk6.!..2 ...... r.??.? .............. dikurani selama terdakwa berada dalam tahanan. 

3. Menetapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 1.000.- (seribu) 
rupiah). 

. Demiklan Tuntutan Pidana ini  dibacakan dan serahkan pada sidang hari ini 
F n t ~ 4  I 5 tanggal ?:).. April 2006. ..................... ... 

PENUNTUT UMUM - -- - 
I R N A. SH. 

AJUN JAKSA NIP. 230025536 



I,E3At6AAN NEGEPI PADANG 
"!Jptuk Kea,:ilan" 

A. TERDAKWA. 
Nama Lengkap 
Tempat Lahir 
Umur/Tgl.Lahir 
Jenis Kelamin 
KebangsaanIKewarganegaraan 
Tempat Tinggal 

A g a m a  
Perke jaan 
Pendidikan 

: TRISANI PGL. SANI 
: Padang. 
: 24 tahun / 1 Agustus 1981 
: Laki-laki 
: Indonesia 
: R t  411 no. 63 Pampangan Kec.Lubuk Begalung 

Padang 
: Islam 
: Swasta 
: S M P  

B. PENAHANAN. 
- Oleh Penyidik Polri : 19 Januari 2006 s/d 7 Pebruari 2006 
- Perpanjangan penahanan : 8 Pebruari 2006 s/d 19 Maret 2006 
- Oleh Penuntut Umum : 17 Maret 2006 sjd perkara dilimpahkan ke 

Pengadilan Negeri Padang. 

C. DAKWAAN. 

PRIMAIR : 

Bahwa la Terdakwa TRISANI PGL. SANI pada hari dan tanggal yang tidak ingat lagi 
dalam bulan Desember 2005 sekira jam 17.00 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu 
lain dalam bulan Desember 2005 bertempat di Rt. 0411 No. 63 Kel. Pampangan 
Padang atau setidak-tidaknya pada tempat lain yang masih termasuk daerah hukum 
Pengadilan Negeri Padang, bersetubuh dengan perempuan yang bukan istrinya 
sedang diketahuinya atau atut harus disangkanya bahwa umur perempuan itu belum 
cukup 15 tahun atau kala t) tidak nyata berapa umurnya bahwa perempuan itu belum 
masanya untuk dikawin yaitu terhadap saksi RIKA TRI  RAHMADANI PGL. RIKA 
yang berumur 7 (tujuh) tahun, perbuatan mana dilakukan oleh terdakwa dengan 
cara dan keadaan sebagai berikut : 

~walnya pada hari dan tanggal yang tidak ingat lagi dalam bulan Desember 2005 
sekira jam 17.00 Wib istri terdakwa (saksi DEWI NATALIA) menyuruh terdakwa 
untuk memandikan adiknya (saksi RIKA TRI  RAHMADANI) karena saksi RIKA 
tinggal serumah dengan terdakwa dan saksi DEWI, kemudian terdakwa membawa 
saksi RIKA ke kamar mandi, setelah saksi RIKA membuka baju dan celananya 
terdakwa langsung mengunci pintu kamar'mandi, terdakwa menyiram dan menyabuni - 
badan saksi RIKA, lalu menyiramnya dengan air, kemudian terdakwa menggosok 
badan saksi RIKA dengan tangannya, saat terdakwa menggosok badan saksi itu 
timbul nafsu birahi terdakwa, maka terdakwa memasukkan jari telunjuknya kedalam 
kemaluan saki sehingga saki  RIKA merasa kesakitandan berteriak " Sakit Bang", 
teriakan saksi RIKA itu terdengar oleh istri terdakwa dan berkata " Manga dalam 
kamar mandi Bang (mengapa dalam kamar mandi Bang)", lalu terdakwa menjawab ' 
memandikan RIKA", sambil terdakwa .menurunkan celana pendek yang sedang 
dipakainya lalu terdakwa menggosok-gosokkan kemaluannya yang sudah dalam 
keadaan tegang ke bibir kemaluan saksi RIKA dengan cara mendudukkan saksi di 



pinggir bak mandi, tetapi ke-nudian pl:-:t~ 12 ---+r mandi diketuk. oleh isM ttlrdakw3, 
!alu terrlakva memSa~;,a sjksi R.13 kel~ar  dari , ~ l ,? ie, .  ml!ndi. 

Bekrapa hari kemudian terdakwa meiigulang, pel buxannya ?rhada(, sa~si  yaitu 
pada saat terdakwa sedang tiour-tiduran menonton TV, sak, i RIKA datang dan 
langsung duduk diatas perut terdakwa, terdakwa menusuk keraaluan saksi dengan 
jari telunjuknya, kemudian kemaluan saksi terdakwa geserkan kearah kemaluan 
terdakwa dan terdakwa mengesek-gesekkan kemaluannya yang dalam keadaan 
memakai celana Levis itu kearah kemaluan saksi, perbuatan itu diketahui oleh istri 
terdakwa sehingga istri terdakwa marah. - 
Seminggu kemudian pada saat terdakwa dan istrinya sedang menonton TV di dalam 
kamarnya, saksi RIKA masuk ke kamar tersebut dan terdakwa bercanda dengan saksi 
RIKA sambil menggigit hidung saksi sampai memerah lalu terdakwa menusuk 
kemaluan sak i  dengan jari telunjuknya dari balik celana dalam yang sedang dipakai 
sa ksi . 
Akibat perbuatan terdawka tersebut saksi RIKA mengalami selaput dara robek lama 
pada posisi jam lima sampai kedasar sebagaimana kesimpulan Visum et Reperturn 
Nomor : YM.01.08.1.5- 106 tanggal 18 Januari 2006 yang dibuat dan ditandatangani 
oleh Dr. Pramudya, dokter pada Rumah sakit Dr. M. Djamil Padang. 

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 287 ayat 
(1) KUHP. 

SUBSIDAIR : 

Bahwa ia Terdakwa TRISANI PGL. SANI pada waktu dan tempat sebagaimana 
dalam dakwaan Primair diatas, melakukan perbuatan cabul dengan seseorang sedang I 

diketahuinya atau patut harus disangkanya bahwa umur orang itu belum cukup 15 I 

tahun atau kalau tidak nyata berapa umurnya bahwa orang itu belum masanya untuk 
dikawin yaitu terhadap saksi RIKA TRI  RAHMADANI PGL. RIKA yang berumur 7 
(tujuh) tahun, perbuatan mana dilakukan oleh terdakwa dengan cara dan keadaan 
sebagai berikut : 

r, 
Awalnya pada hari dan tanggal yang tidak ingat lagi dalam bulan Desember 2005 
sekira jam 17.00 Wib istri terdakwa (saksi DEW1 NATALIA) menyuruh terdakwa 
untuk memandikan adiknya (saksi RIKA TRI  RAHMADANI) karena saksi RIKA 
tinggal serumah dengan terdakwa dan saksi DEWI, kemudian terdakwa membawa 
saksi RIKA ke kamar mandi, setelah saksi RIKA membuka baju dan celananya 
terdakwa langsung mengunci pintu kamar mandi, terdakwa menyiram dan menyabuni 
badan saksi RIKA, lalu menyiramnya dengan air, kemudian terdakwa menggosok 
badan saki  RIKA dengan tangannya, saat terdakwa menggosok badan saksi itu 
timbul nafsu birahi terdakwa, maka terdakwa memasukkan jari telunjuknya kedalam 
kemaluan saksi sehingga saksi RIKA merasa kesakitan dan berteriak " Sakit Bang", 
teriakan saksl RIKA itu terdengar oleh istri terdakwa dan berkata ' Manga-dalam 
kamar mandi Bang (mengapa dalam kamar mandi Bang)", lalu terdakwa menjawab ' 
memandikan RIKA", sambil terdakwa menurunkan celana pendek yang sedang 
dipakainya lalu terdakwa menggosok-gosokkan kemaluannya yang sudah dalam 
keadaan tegang ke bibir kemaluan saksi RIKA dengan cara mendudukkan saksi di 
pinggir bak mandi, tetapi kemudian pintu kamar mandi diketuk oleh istri terdakwa, 
lalu terdakwa membawa saksi RIKA keluar dari kamar mandi. 
Beberapa hari kemudian terdakwa mengulangi perbuatannya terhadap saksi yaitu 
pada saat terdakwa sedang tidur-tiduran menonton TV, saksi RIKA datang dan 
langsung duduk diatas perut terdakwa, terdakwa menusuk kemaluan saksi dengan 



j l r i  telunjuknyz, kcmudian kerriaiuan .;ri%?i t . . r :2kw3 ~ e < . e r k a ~  kexah kemaluan 
t-erdakv~a d m  ~erdakwa mengesek-ge::l!kka; kI.:mz.u?:. -~ya yar.3 C-ilam kearlaan 

d memakai ceiana Levis itu kearab kemali~zn : 3 k c , ,  pzrb_.l?an itu dike!:ahl~i oleh istri 

i terdakwa sehinyga istr'c terdakwa marah. 

Padang, 27 Maret 2006. 
PENUNTUT UMUM, 

4 

1 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

1 

- 
/ 

I R N A, S.H. 
AJUN JAKSA NIP.230025536. 

Seminggu kemudian pada saat terdakwa dan istrinya secang menonton TV di dalam 
kamarnya, saksi RIKA masuk ke kamar tersebut dan terdakwa bercanda dengan saksi 
RIKA sambil menggigit hidung saksi sampai memerah lalu terdakwa menusuk 
kemaluan saksi dengan jari telunjuknya dari balik celana dalam yang sedang dipakai 
saksi. 

Akibat perbuatan terdawka tersebut sgksi RIKA mengalami selaput dara robek lama 
. pada posisi jam lima sampai kedasar sebagaimana kesimpulan Visum et Repertum 

Nomor : YM.01.08.1.5- 106 tanggal 18 Januari 2006 yang dibuat dan ditandatangani 
oleh Dr. Pramudya, dokter pada Rumah sakit Dr. M. Djamil Padang. 



F ..r i C I  S -?N - .- ..-.--- 
PIDAN4 b!C, : 1C.6 1 PI-1.9 1 2006 : PN PDG 

OE=.MI KEADILAN E?F:RDi:.Sr. QK ' ..3TU: ;.9NAb Y .ING MAHA ESA 

Pmgadilan Negarr Ps.ian 1 ynr= neilieri!,sa d m  ner~gadiii perkara 

pidana pada tingkat pertama dey::! ac:ara perner~ksaan biasa telah 

menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara terdakwa ; 

Nama lengkap; 

Tempat lahir -, 

Umurltanggal lahir 

Jenis kelamin 

Kebangsaan 

Tempat tinggal 

Agama 

Pekerjaan 

Pendidikan 

TRlSANl PGL-SANI 

PADANG 

24 tahun 11 agustus 1981 

Laki-laki 

Indonesia 

Rt 411 no.63 Pampangan Kec.Lubuk 

Begalung Padang. 

Islam 

Swasta 

SMP 

Telah ditahan berdasarkan surat perintahlpenetapan Penahanan : 

1.Penyidik tanggal 19 Januari 2006 Nomor SP.Han10511/2006/Sekta sejak 

tanggal 19 Januari 2006 sampai dengan tanggal 7 Februari 2006; 

2.Perpanjangan Penahanan oleh Penuntut Umum tanggal 8 Februari 2006 

Nomor B-236/N.3.10/Ep.1/02/2006 sejak tanggal 8 Februari 2006 sampai 

dengan tanggal 19 Maret 2006 ; 

3.Penuntut Umum tanggal 17 Maret 2006 Nomor Prin-603lN.3.10lEp. 1/03/2006 

sejak tanggal 17Jvlaret 2006 sampai dengan tanggal 29 Maret 2006; 

4.Hakim Pengadilan Negeri Padang taqggal 29 Maret 2006 Nomor 

189/Pen.Pid12006IPN.PDG sejak tanggal 29 Maret 2006 sampai dengan 

tanggal 27 April 2006; 

5.Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Padang tanggal 28 April 2006 Nomor 

182/Pid.B12006lPN.PDG tanggal 28 April 2006 sampai dengan tanggal 26 

Juni 2006; 

Pengadilan Negeri tersebut ; 



Teleh rn;.;~i5s~q surs!.n,irr .t c . 3 : : : ~  J!. ?as pcrhara ; 

7'elah r r ~ e ~ d e n g ~ r  3enb;rcaarl s ~ r a t  dakwaan .!ar(r;a Peni8.-ltut Ltmurn 

peda Kejaksann Neleri Pedar.? : 

Telah r n ~ n d ~ n g ~ r  kater? lgan sr: .:ci- :a!,-.;i dan keterangan ierdakwa di 

depan persidangan ; 

Telah mendengar tuntutan Jaksa Per~untut U m ~ m  tertanggal 27 April 

2006 yang pada pokoknya berpendapat bahwa terdakwa telah terbukti bersalah 

melakukan tindak pidana yang didakwakan dan oleh karena itu Penuntut Umum 

mohon agar Majelis Hakim menjatuhkan putusan sebagai berikut : 

1. Menyatakan terdakwa TRISA~I PGL.SANI secara sah dan menyakinkan 

tidak terbukti bersalah melakukan tindak pidana Bersetubuh dengan 

perempuan yang bukan isterinya sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam pasal 287 ayat (1) KUHP dan rnernbebaskan terdakwa dari dakwaan 

tersebut. 

2. Menyatakan terdekwa TRlSANl PGL. SANl secara sah dan menyakinkan 

terbukti bersalah melakukan tindak pidana Perbuatan Cabul dengan 

perempuan yang usianya belum cukup 15 tahun sebagaimana diatur dan 

diancam pidana pasal200 ke 2 KUHP. 

3. Menjatuhkkan pidana terhadap TRlSANl PGL SANl dengan pidana penjara 

selama 3 ( TIGA ) tahun .dikurangi selama terdakwa berada dalam 

tahanan dengan perintah terdakwa tetap ditahan. 

4. Menetapkan supaya terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar 

Rp. 1000,- ( sereribu rupiah ) ; 

Telah mendengar pembelaan terdakwa yang pada pokoknya terdakwa 

mohon kepada Majelis Hakim keringanan hukuman dengan alasan terdakwa 

menyesali perbuatannya dan berjanji tidSk akan rnengulangi lagi perbuatannya ; 

Telah men&ngar tanggapan Penuntut Urnum yang pada .pokoknya 

menyataan tetap pada surat tuntutannya ; ' 

Menimbang, bahwa terdakwa dipersidangan telah didakwa oleh Penuntut 

- Umum dalam dakwaan Kesatu yakni melanggar pasal290 ke-2 KUHP dan pasal 

287 ayat (1) KUHP; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

dipersidangan telah mengajukan 5 (LIMA) orang saksi yang memberikan 

katerangan dibawah sumpah masing-masing pada poxoknya sebagai berikut 



1. S a W  i-9 TRI InA:-tF:AD.4N1: 

- Bahvcc saj:si keoal dsng~n terdskb~: :;arm3 terdakwa a?z'sh! suami kak,~;, 

saksi; 

- Bahwq ben:ir terdakw3 "la5 rne':aku'. a:. ;a b:!p.tan c.:~bul !e+ailap saksi. 

- Bahwa benar kejadian 'iarsebut 3rja li F; 3% ba 'i 3an tanggal ysng tidak ingat 

lagi bulan Desember 2005 di rumah saksi di :<d. Pampangan Rt.411 Lubuk 

Begalung Padang. 

- Bahwa benar pertama kali terdakwa meiakukan perbuatan cabul itu saat 

terdakwa memandikan saksi. 

- Bahwa benar kakak saksi menyurufi terdakwa untuk memandikan saksi maka 

saksi dan terdakwa masuk ke dalam kamar mandi. 

- Bahwa benar setelah saksi membuka pakaian saksi lalu terdakwa menyabuni 

badan saksi dan menyiramnya dengan air. 

- Bahwa benar setelah terdakwa menyabuni badan saksi terdakwa menusuk 

kemaluan saksi dengan jari terdakwa. 
- Bahwa benar kemudian terdakwa membuka celana pendek yang dipakainya 

dan menggosokkan kemaluanya ke kemaluan saksi. 
- Bahwa benar saksi didudukan dipinggir bak mandi. 
- Bahwa benar saat terdakwa menusuk kemaluan saksi dengan jarinya saksi 

kesakitan dan berteriak sehingga didengar oleh kakak saksi. 

- Bahwa benar kemudian kakak saksi mengetuk pintu kamar mandi. 

- Bahwa benar kejadian kedua saat terdakwa sedang menonton N lalu saksi 

disuruh duduk diatas perut terdakwa dan terdakwa menggesek-gesekkan 

kemaluannya yang dalam keadaan memakai celana itu ke kemaluan saksi 

yang juga memakai celans dalam. 

- Bahwa benar terdakwa mengulangi perbuatanya sampai empat kali dengan 

cara menusuk kdmaluan saksi dengan jarinya dan terakhir kalinya saat 

terdakwa dan kakak saksi sedang menonton TV saksi masuk kedalam kamar 

terdakwa maka terdakwa menggigit hidung saksi sehingga memerah.. 

- Bahwa benar terdakwa tidak memasukan kemaluannya kedalam kemaluan 

saksi. 

2. Saksi ZAHARA : 

- Bahwa benar saksi kenal dengan terdakwa karena terdakwa adalah suami 

keponakan saksi dan korban adalah keponak-an saksi. 



- Psna:- saksi korban t ; t i~ga l  tbers;n na terdskw:: dan isterinya karma orar;g tua 

ko rb~n  budah meninggal. 

- Benar saksi rnnngetanui park11 at;-:n ;...:-bu: yang t e l ~ h  dilakukan terdai..wa 

terhadap saks: 3ika yaiiu katik:j s..lk.;i F!ikv de,nsm wksi melihat hidungnya 

merah maka saksi bertanya Kenapa hir:ung Xika rnerah. 

- Benar Rika mengatakan bahwa hidungnya digigit oleh oleh terdakwa. 
- Benar saksi menanyakan perbuatan apa saja yang telah diiakukan oleh 

terdakwa terhadap Rika, maka Rika mengatakan terdakwa juga menusuk 

kemaluannya dengan jari terdakwa dan kemaluan terdakwa digosok- 

gosokkan ke kemaluan Rika. 

- Benar mendengar pengakuan Rika itu saksi memberitahukan kepada isteri 

terdakwa, tetapi sterinya tidak percaya. 

- Benar saksi tidak mengetahui apakah terdakwa memasukkan kemaluan ek 

dalam kemaluan Rika. 
- Benar Rika masih berumur 7 (tujuh) tahun dan duduk di kelas 1 (satu) SD. 
- Benar kemudian saksi melaporkan perbuatan terdakwa ke Polisi. 

3.Saksi MUSRINA : 

- Bahwa benar saksi kenal dengan terdakwa dan saksi korban karena masih 

ada hubungan keluarga. 
- Benar terdakwa telah melakukan perbuatan cabul terhadap saksi Rika. 

- Benar saksi mengetahui ha1 itu dari pebngakuan'Rika kepada saksi. 

- Benar sewaktu Rika demam saksi melihat hidung Rika merah, maka saksi 

bertanya kedapa hidung rika merah. 

- Benar Rika menerangkan bahwa hidungnya di isap oleh terdakwa, maka 

saksi merasa curiga. 

- Benar saksi menanyakan perbuatan lain yang telah dilakukan oleh terdakwa 

terhadap Rika, maka Rika mengatakan bahwa terdakwa juga menusuk . 
kemaluannnya dengan jari terdakwa. 

- Benar kejadian ini sudah berusaha di selesaikan secara kekeluargaan tetapi 

isteri terdakwa malahan mengajak saksi berkelahi karena tidak percaya 

terdakwa melakukan perbuatan cabul tersebut. 
- Benar Rika tidak mengatakan kalau terdakwa memasukkan kemaluan dalam 

kemaluan Rika. 



- Ro:!ar terclak!ve adalah sus ni ?-31-si .la., k ~rben adalah adik kt3ndi~ng sak"; 

- Bvnar Rike tingga; se;urna:i d ngar ;:-ik ;i dan terdakwa karena saksi 1 dak 

mempunyai orang tua lagi 

- Benar suatu hari yang tidak ingat lagi saksi menyuruh terdakwa untuk 

metnandikan Rika karena saksi sedang memasak. 

- Benar saat terdakwa dan Rika berada di dalam kamar mandi saksi 

mendengar Rika berteriak kesakitan. - - Benar saksi megetuk pintu kamar mandi dan bertanya ada apa lalu di jawab 

oleh terdakwa hanya memandikan Rika. 

- Benar kemudian saat terdakwa menonton N saksi melihat Rika duduk diatas 

perut terdakwa tetapi saksi tidak melihat terdakwa mengosokkan 

kemaluannya ke kemaluan Rika. 
- Benar kejadian ketiga saat saksi dan terdakwa menonton N di kamar Rika 

masuk dan bercanda dengan terdakwa lalu terdakwa mengigit hidung Rika. 

Terdakwa TRISANI: 

- Benar terdakwa telah melakukan perbuatan cabul terhadap adik isteri 

terdakwa bernama Rika. 

- Benar terdakwa tidak ingat lagi tanggal dan hari kejadiaanya. 

- Benar terdakwa melakukan perbuatan cabul terhadap Rika bertempat di 

rumah terdakwa di kel.Pampangan Rt 4/1 Lubuk Begalung Padang. 

- Benar kejadian. pertama saat isteri terdakwa menyuruhnya untuk 

memandikan Rika. 

- Benar Rika membuka pakaiannya lalu terdakwa menyabuni badan Rika. 

- Benar saat terdakwa memegang badan Rika itu timbul nafsu birahi terdakwa. 

- Benar terdakw: menuskkan jarinya ke kernaluan Rika lalu terdakwa 

membuka celana pendek yang dipakainyaBenar terdakwa mengosok- ' 

gosokkan kemaluannya dengan cara rnendudukan Rika di pinggir bak mandi. 

- - Benar terdakwa mengosokgosokkan kemaluannya dengan cara 

mendudukan Rika di pinggir bak mandi. 

- Benar kejadian kedua saat terdakwa sedang menonton TV terdakwa 

menyuwh Rika duduk diatas perut terdakwa lalu terdakwa menusuk 



kemalu:-IQ Sika dengar; jar'nva c.3r r-.2;-;yi.?2 ::tap remalc;cn.lya .te kemalclan 

Rika daiam lteadaan m ~ s l h  :nerr:aksi c~?la!-:a. 
- Benar kecnudian fer2aks::a rr?sr z J {  Ing! pt!rbuatonnya sampal 4 :--npat! knli 

saat tercrakvcra sedang msnorlo-,n TV terdakwa menusuk kem::..uan Ri!ta 

dengan jari lalu mengigit hidu. IS : .ii 2. 

- Benar terdakwa tidak ada memasukkan kemaluannya ke dalam kemaluan 

Rika. 

Menimbang,bahwa dari fakta-fakta yang diperoleh dipersidangan 

tersebut , apakah perbuatan terdakwa .-. dapat memenuhi semua unsur pasall 

yang didakwakan, sehingga terdakwa dapat dinyatakan terbukti bersalah ; 

Menimbang, bahwa terdakwa didakwa oleh Penuntut Umum dengan 

dakwaan yakni melanggar pasal290 ke-2 KUHP dan pasal287 ayat (1) KUHP; 

oleh karenanya Majelis Hakim akan membuktikan dakwaan tersebut; 

Menimbang, bahwa dakwaan pasal .basal pasal290 ke-2 KUHP dan pasal 

287 ayat (1) KUHP; 

dengan unsur-unsur sebagai berikut : 

1. Barang siapa ; 

2. Bersetubuh dengan perempuan yang bukan isterinya 

3. Melakukan perbuatan cabul 

4. Sedang diketahuinya atau patut harus disangkanya bahwa umur orang itu 

belum cukup 15 tahun atau kalau tidak nyata berapa umurnya bahwa 

orang itu belum masanya untuk di kawin. 

Menimbang, bahwa unsur ke-1 "Barang siapa" , subjek hokum berupa 

orang (Person) sebagai pelaku tindak pidana yang dalam perkara ini adalah 

terdakwa TRlSANl PGL SANI yang identitasnya sebagaimana diakuinya dalam + 
surat dakwaan dan terbukti selama persidangan berlansung terdakwa dengan 

bebas memberikan keterangan, sedang tidak terganggu ingatanljiawanya, tidak 

ditemukan alas an pemaaf maupun alas an pembenar atas kesalahan terdakwa, 

- make terhadap terdakwa dapat diminta pertanggungjawaban atas perbuatannya. 

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta yang terungkap dipersidangan adalah 

sebagai berikut : 

Bahwa yang diajukan oleh Penuntut Umum sesuai surat dakwaannya 

sebsgai terdakwa dalarn berkara ini adalah TRlSANl PGL SANl dsn didepan 



persidangarl terdakwn delan k e t r f r c  sc at jasrrlani dan rohani, sf~hingga 

dapat dipertsnggrln~: jawabkarl .: I 3- -buatan vanq dtlakukannya, maka 

mewrut hnajelii i H ~ k i m  unsur ka-1 Bc.-:ing yiap? t ~ l a h  :vbukr; . 

Menimb~ng, b ~ h w a  unsur ke-2 bercetubuh der:qan pelempuan yang 

bukan isterinya ; 

Yang dimaksud dengan persetubuhan adalah peraduan antara anggota 

kemaluan laki-laki dan perempuan yang biasa dijalankan untuk mendapatkan 

anak, jadi kemaluan laki-laki harus masuk kedalam kemaluan perempuan 

sehingga mengeluarkan air mani. 
d 

Berdasarkan keterangan saksi Rika dan saksi lain yang rnendengar pengakuan 

dari Rika bahwa terdakwa hanya mengosokan kemaluan Rika dan menusukkan 

jarinya ke kemaluan Rika, terdakwa tidak ada memasukkan kemaluannya 

kdalam kemaluan Rika sehingga mengeluarkan. air mani. 

Karena salah satu unsur dalam dakwaan primair tidak terbukti maka anggap 

dakwaan tersebut tidak terbukti maka selanjutnya kami akan membuktikan 

dakwaan subsidair melanggar Pasal 290 ke-2 KUHP dengan unsur-unsur dan 

fakta perbuatan sebagai berikut: 

1. Unsur Barang siapa. 

Menimbang, bahwa unsur barang siapa sebagaimana telah diuraikan dan 

terbukti dalam dakwaan primair diatas maka kami ambil alih dalam pembuktiaan 

ini dan dianggap telah terbukti berdasarkan uraian tersebut unsur ini telah 

terbukti. 

2.unsur melakukan perbuatan cabul 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan perbuatan cabul adalah 

segala perbuatan yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang 

keji semuanya itu dalam lingkungan nafsu birahi kelarnin misalnya 
3 

mencium,meraba-raba anggota kemaluaan dan lain-lain. 

Berdasarkan keterangan saksi Rika dan saksi lain,serta akibat perbuatan' 

terdakwa tersebut Rika mengalami selaput dara robek lama pada posisi jam lima 

sampai kedeasar sebagaimana hasil Visum et Repeerturn Nomor YM.01.08.1.5- 

106 TANGGAL 18Januari 2006 yang dibuat dan ditandatangani oleh 

Dr. Pramudya,Dokter pada rumah sakit Dr.M. Djamil Padang. Berdasarkan *. Uraian 

tersebut unsure ini telah terbukti. 



3.Unsl~r sed3rly jir<era::u;;iva 3 3. pc .~t F E - ~ . ;  P sangkanyq behwa umur oran(; 

itu belwl cuk-n 15 tshurl atau W!:L da', 3:-? herap, umur?y4 bafiwa orayg 

itu r,\3lur i ma.;&t.tlya u;;tuk dikaa .i . 

Psrdasaika;l keterengan saksi- sak. .I bah:v_ Rika m ~ s i h  berumur 7 (tujun) 

tahun dan masih 8ekolah dasar kelas I SD dan Rika belum massanya untuk 

kawin.Berdeasarkan uraian tersebut unsure ini telah terbukti. 

Maka berdasarkan uraian tersebut diatas jelaskan bahwa terdakwa secara 

sah dan menyakinkan telah terbukti bersalah melakukan tindak pidana 

'Perbuatan cabul terhadap perempuan dibawah umur yang masih dalam 

tanggungan secara melawan hukum sebagaimana diatur dan diancam pidana 

menurut pasal290 ke-2 KUHP 

Menimbang, bahwa karena terdakwa dinyatakan terbukti bersalah dan di 

persidangan Majelis Hakim tidak menemukan alasan pernbenar maupun alasan 

pemaaf yang dapat menghapus kesalahan terdakwa, , maka terdakwa haruslah 

dihukum yang setimpal dengan perbuatannya dan haws pula dibebani untuk 

membayar biaya perkara ; 

Menimbang, bahwa terdakwa mengalami mas8 penahanan , maka 

hukuman pidana yang dijatuhkan dikurangkan sepenuhnya dengan masa 

penahanan terdakwa ; 

Menimbang, bahwa karena Majelis Hakim tidak menemukan alasan 

untuk mengeluarkan terdakwa dari tahanan, maka terdakwa tetap berada 

dalam tahanan ; 

Menimbang, bahwa sibelurn Majelis Hakim menjatuhkan hukuman 

terhadap terdakwa perlu kiranya dipertimbangkan hal-ha1 yang memberatkan 

maupun yang meringankan terdakwa : 

Hal-ha1 yancr memb-eratkan ; 

- Perbuatan terdakwa telah merusak masa depan saksi korban karena saksi 

masih dalam usia sekolah. 

- Terdakwa seharusnya melindungi saksi korban yang menjadi tanggung 

jaw8 bnya. 

Hel-ha1 vana merinaankan : 

- Terdakwa menyesal dan mengakui terns terang perbuatannya ; 

- Terdakwa berlaku sopan dipersidangan. 



r-%ngir7c".al;at ;; AF Z i I I- c IR gasal 237 ayat (1)  KUk? c. ratur;,~ 

p 2ru?r%ng-un3angan Izin ,:.anS ter;: :u!ar. ; 

iM:IN ; A  C? . I  : --.- -- -- -- 
l.Men:/~takan terdakwa TRISA.NI PGL. SANl sr: card s2h dan meyakinkars. tidak 

terbukti bersalah melakukan tindak pi. ana ': borsetubuh dengan perempuan 

yang bukan tsterinya ' ; sebagaimana diatur dan diancam pidana menurut 

pasal287 ayat (1) KUHP dan membebaskan terdakwa dari dakwaan tersebut. 

2.Menyatakan terdakwa TRlSANl PGL. SANl secara sah dan menyakinkan 

terbukti bersalah melakukan, tindak pidana Perbuatan Cabul dengan 

perempuan yang usianya belum cukup 15 tahun sebagaimana diatur dan 

disncam pidana dalam pasal290 ke 2 KUHP. 

3.Menghukum terdakwa dengan pidana penjara selama 3 (tiga) tahun dikurangi 

selama terdakwa berada dalam tahanan; 

4.Menetapkan supaya terpidana dibebani biaya perkara sebesar Rp. 1000,- 

(Seribu Rupiah). 

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan majelis hakim 

Pengadilan Negeri Padang pada hari : KAMlS tanggal 4 ME1 2006 Oleh kami 

H. HASAN BASRI, SH. sebagai Hakim Ketua, TAMTO, SH,MH dan ABDUL 

AZIZ, SH. sebagai Hakim Anggota. putasan mana pada hari: itu juga 

diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua 

didampingi oleh kedua Hakim Anggota, dibantu ZULKARNAINI, SH. sebagai 

Panitera Pengganti, dihadiri oleh-IRNA, SH sebagai Jaksa Penupfut Umum, 

2. ABDUL AZIZ. SH. 

dan terdakwa sendiri ; 

Hakim-Hakim Anggota 

1. TAMT~ .  8H. MH. 

ZULKA w2:# NAlNl SH. 


